BAB IV
ANALISA

A. Konstruksi Richard Bell terhadap teori Nasikh-Mansukh

Secara umum teori konstrukgsenre)Richard Bell ini, berpijak pada
satu kesimpulannya mengenai hakikat bahasa. bafakan al-Qur'an
bukanlah semata-semata kumpulan dari kosa katainmkah kumpulan dari
sistem relas{anna al-lughat laysat majmu’ atan min al-lafdhilb@aajmu’
atun minal ‘alagat). Teori umum mengenai bahasa ini merupakan “pintu
masuk” dalam analisisnya mengenai bahasa al-Qt*an

la Juga beranggapan bahwa al-Quran memiliki bemawksi yang
paling sederhana yang dilakukan oleh Nabi adalahgomapulkan unit-unit
kecil wahyu, yang semula diterima secara terpisgah,dalam surat-surat.
Dalam proses ini beberapa adaptasi dilakukan, vapat dibuktikan dalam
pemunculan rima-rima tersembunyi. Jadi ketika, suahit wahyu dari
purwakanti tertentu ditambahkan ke dalam suatutsyemg memiliki
purwakanti yang berbeda, ungkapan-ungkapan ditakaibah untuk
menyesuaikan unit tersebut dengan purwakanti gliratana ia disisipkan.
Contohnya adalah: QS. 41: 9-42.

Menurut Bell, puisi-puisi yang ada sebelumnya Islamenyentuh
aspek-espek Kristen seperti Gereja, tempat-tempadah, Gong dan Bel,
acara-acara seremonial Kristen dan lainnya. Bgd jperpendapat bahwa kosa
kata Aramaik dan Ethiopia yang digunakan oleh omagng Kristen, di
ketahui oleh Muhammad saw, yang selanjutnya menkasulya ke dalam al-
Quran?™

Pendekatan Richard Bell merupakan suatu analidakse dan formasi

sastra al-Qur'an, yang mengarah pada pendekatatorijs dalam

2’® Nur Kholis Setiawanal-Qur'an Kitab Sastra Terbesailyogyakarta, Elsaq, cet I,
2005, him. 260.

2" Taufik Adnan Amal,Rekonstruksi Sejarah al-Quran{ogyakarta, FKBA, cet I,
2001, him. 114.

2’8 Adnin Armas,Metodologi Bibel dalam Studi Al-Quradakarta, Gema Insani, cet |,
2005, him. 142-143.



perkembangannya bukan merupakan hal yang baruli®enenilai bahwa
Gustav Weil, Theodore Noldeke, Friedrich Schwalijliam Muir, Hubert

Grimme, Hartwig Hirshfield dan para pendahulunyecasa initens banyak
menggunakan pendekatan ini, terutama dalam merentukistem
penanggalan al-Qur'an, dalam beberapa hal, sepakiii oleh para ilmuwan,
pendekatan filologis memiliki keakuratan, termasdklam keotentikan
manuskrip, sebagaimana para orientalis, seperth Whnsbrough mampu
membuktikan ketidakotentikan Bibel dengan menggangkisau analisis dan
pendekatan yang sama.

Hal yang serupa juga diungkapkan oleh Richard CurtiMala
menambahkan bahwa pendekatan dalam bidang al-Qoaiayak didominasi
dengan mengggunakan pendekatan filologisme darakejai memunculkan
kerancauan berkepanjangan antara sejarah teksbuerskengan sejarah
penyelamatan, yang secara implisit terkandung dantlaya. Ini perlu
dipecahkan, dengan memandang teks al-Quran dasirntgd sebagai
ungkapan pandangan-pandangan dunia Islam. Lewatrbanstrukturalisme
inilah yang dicob&’™®

Seiring dengan munculnya Renaissans, (zamararigimarfy°
munculah alasan-alasan baru dalam studi Isl®&rtama,adanya ingin tahu
budaya-budaya asing, khususnya filologi klasik yangnjadi paradigma
untuk memahami budaya laiKedua, kepentingan dan politik orang Eropa
yang meningkatkan volume perjalanan ke Dunia Tiretiga, lahirnya studi
al-kitab dan semitis dengan menjadikan studi baldesa teks-teks Arab
sebagai alat yang bermanfa&t.

Terkait dengan masalah orientalisme, kajian ini mhkmidentitas

kumulatif dan identitas bersama, suatu identitagyysangat kuat, disebabkan

2 Richard C. Martin,”Analisis Struktural dan al-Cam, pendekatan baru dalam kajian
teks Islam”, Dalamjurnal Ulumul Qur'an; jurnal llmu dan Kebudayaaiol. 5, No. 4, Tahun
1992, him. 345.

80 Renaissance itu dipelopori oleh Albertus Magnuz06t1208) dan Thomas Aquinas
(1225-1274. Joesoef Sou'yBrientalisme dan IslamJakarta, Bulan Bintang, cet Il, 1990, him.
74.
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karena kajian ini memiliki relasi yang kuat deng@imuan tradisional (ilmu-

ilmu klasik, kitab Injil, filologi), lembaga masyakat pemerintah, perusahaan-

perusahaan dengan, masyarakat-masyarakat geograifisiversitas-
universitas), dan karya-karya tulis tertentu (bukaerjalanan, eksplorasi,
fantasi, deskripsi eksotik). Relasi pengetahuanahniyang membuat
orientalisme selalu melahirkan sejenis konsensusniiean bahwa hal-hal
tertentu, jenis-jenis peryataan tertentu, dan jkarya tertentu tentang Timur
selalu dianggap sesuatu yang benar dan dianggapin

Namun berbeda dengan manuskrip yang lainnya, umiekgetahui
dan memahami al-Qur’an tidak bisa bila hanya medai&an pendekatan
bahasa dan sastranya. Demikian dalam membukti&atektikan al-Qur’an.

Pendekatan yang integral, termasuk pendekatanribigtan sosiologis, akan

mampu menghasilkan pemahaman yang integral pula.

Oleh karena itu, bahwa dari sisi historis, al-Quriaerupakan kitab
suci yang keotentikannya mampu terjaga hingga Eecara sosiologis,

1. Situasi penduduk Arab sangat besar perannya dalasnjaga
keotentikannya.

2. Pengaruh al-Qur'an yang besar dalam mengubah jdameradaban
merupakan pertanda bahwa al-Qur'an bukan bersuddrekekuatan dari
kekuatan manusia murni. Ajaran-ajaran yang univeksenprehensif dan
kenyal (adaptif), bahkan mengandung ajaran-ajaramgy bersifat
predektif, meruppkan indikator pula yang menguatdkeemustahilan
bahwa Muhammad SAW. yang berlatar budaya Quraighiliffah)
mampu membuat al-Qur’an.

3. Beberapa riwayat menegaskan bahwa penulisan akQurtelah
berlangsung sejak zaman Nabi dan pembukuan al-Quekh terjadi
sejak khalifah pertama (Abu Bakar al-Siddiq). Setiadpesar dari faktor-
faktor ini, merupakan indikator yang kredibiltasngapat dipertanggung

282 Edward W. SaidQrientalisme;Menggugat Hegemoni Barat dan MenduduKanur
sebagai SubjekTerj. Ahmad Fawaid, Yogyakarta, Pustaka Pelagir], 2010, him. 311.



jawabkan, dan secara utuh sejarah membuktikan ball@uran
bukanlah produk manusia.

Dalam beberapa hal al-Qur'an memang seakan-sea&agisyaratkan
bahwa di dalamanya ada ayat-ayat yang dirubahpdghatau diganti. Namun,
dalam perkembangan terakhir, para ulama’ mutaakinmenyebutkan bahwa
semua ayat yang terdapat dalam ayat al-Qur'an tidalya memiliki redaksi
denotasi saja melainkan dalam waktu-waktu terteahagaian ayat al-Qur'an
mempunyai redaksi konotasi, kapan ayat terseblakiedenotasi dan kapan
ayat tersebut berlaku konotasi. Dengan mempertigksan setting sejarah,
soiso-kultural, problem masyarakat tertentu, dengemikian hukum dapat
berubah-ubah.

Meskipun pada ayat (2: 196) tersebut diartikan dangakna denotasi,
bukan menegaskan terjadinya nasikh dengan sec&easjnhanya saja
mengisyaratkan kekuasaan Allah untuk merubah atanmggantinya dengan
yang sesuai atau lebih baia'ti bi khairin minha au misliha”.sebagaimana
penulis sudah jelaskan pembahasannya di atas.

Dari ayat tersebut diisyaratkan bahwa bahwa nagédy dimaksud
jika diartikan ayat yang denotatif bukanlah did&aar pada ketidak tahuan
Allah saw, melainkan lebih merupakan kebijakan Wll&aw, dalam
meringankan dan mendasari ketentuan hukum manesgad ketentuan yang
sebanding atau lebih baik, sesuai dengaklif) pembebanadan keterbatasan
manusia, juga bersifat kondisional sesuai dengdnassi dan kondisi
masyarakat setempat.

Dalam kasus di atas, Richard Bell menilai bahwalsmal-Qur’an itu
memiliki kegandaan sumber yaitu Tuhan dan Muhami@adV, dan dia
mengadopsi pandangan-pandanang yang mengikutn gieadukung naskh
al-Qur'an. Hal ini sekali lagi dikarenakan pandam@achard Bell yang secara
koheren yang menekuni persoalan al-Quran hinggenime terjadi adanya
persoalan kajian nasikh juga, yang pada akhiragdah untuk membuat ragu
umat Islam dan memporak-porandakan Islam, dan thaimenjadi tujuan

utamanya, meskipun dalam sekian bukunya terlebilandabuku Bell's



Introduction to the Qur'an(Pengantar al-Qur’an), ia menjelaskan bahwa
tujuan akhirnya itu adalah untuk menklasifikasitaememetakan dan juga
memilih redaksi Tuhan dan tambahannya (redaksi)Nabi

Pandangan ini secara latah ingin membuktikan badv@ur'an yang
terbukukan sekarang memiliki keterlibatan (andignmsia (Muhammad Saw).
Pada dasarnya Richard Bell sepakat bahwa nasikbhapgeoses penggantian
atau penghapusan ayat dengan ayat lain yang lebiénolensi pada peralihan
ketentuan hukum. Namun, dikarenakan dugaan darapgad tentatifnya itu,
bagi dia arti nasikh difokuskan hingga pada artedesinya yaitu, perubahan,
tambahan, salinan, koreksian atau revisi.

Menurut Bell arti proses revisi (Tuhan) al-Qur’andchaskh al-Qur’an,
hal ini ada kaitannyasbab an-nuzuldan hal ini tidak bisa dipisahkan pada
persoalan yang pada akhirnya sulitnya bagi kaunmimuwalam menentukan
mana yang dahulu dan mana yang terakhir ayat yamguakan, dengan
mempertimbangkan sebab-sebatmzutnya, menurut Bell hal tersebut
memiliki proses yang sama yaitu berulang penurunat al-Quran sebagai
pengganti terdahulu dan proses perbaikan teks lsgmtaks al-Qur’an.

Padahal pendapat ulama klasik-hingga ulama konteenpeemahami
arti nasikh yang berbeda-beda, ada yang menyakini ada yang tidak
menyakini, pada umumnya mereka juga mengakui adaasleh, sebagaimana
pembahasan yang telah lalu. Lain halnya menurut mhg memahami
tentang makna naskh ini cenderung menyimpang, &amakna naskh
sebenarnya bukan ditendensikan untuk menghapusasttal ayat-ayat al-
Quran, namun persoalan naskh lebih diarahkan unm#gngantisipasi
perkembangan situasi dan kondisi dengan ketentearergara yang sesuai
dengan zaman dan pelakunya. Hal tersebut sesuajawleperyataan
kebanyakan ulama kontemporer. Sedangkan makna nasid dikonstruk
oleh Bell tidak lain adalah sebuh proses perbaikawisi) dan penambahan
ayat-ayat oleh Muhmmad saw, sebagaimana penjgtastnbab .

Penentuan tentang unit-unit wahyu di atas menuemuls adalah

hanya suatu gay@enre)yang didasarkan pada anggapan bahwa sejumlah



besar surat yang ada di dalam al-Quran mengandaign-bahan dari
berbagai periode pewahyuan.

Posisinya hanya menyentuh teori perevisian Belardapengertian
minimal yakni pengumpulan unit-unit induvidual wahlge dalam surat dan
lebih parahnya ia melihat asumsi perevisianya yahih jauh melihat dalam
proses pengumpulan tersebut dalam wahyu-wahyu @éQwang secara
konstan menurutnya tengah mengalami revisi memetibdenisasi, pendek
kata yakni telah mengalami perluasan, yang padamiéhmemicu ketidak
orisinalitas al-Qur’an, melalui penggantian unittuwahyu lama dengan
bahan-bahan baru, adaptasi dengan penambahan peryssuaian rima atau
sekedar sisipan, dan lainnya.

Masalah yang pertama yang diajukannya, mengenaiuganan al-
Quran yang dipersepsikan dilakukan oleh Nabi sagcara keilmuan
bukanlah hal yang baru. Para ulama sepakat batsuaa@un ayat adalahuqifi
(bersumber dari petunjuk Rasul). Sedangkan sussura telah menimbulkan
polemik dikalangan ulama, polemik ini berkembangsluikalangan ulama
muslim, yang dalam aplikasinya menghasilkan belzepgmdapat yaitu:

Pertama, adalah sebagian ulama yang berkeyakinan bahwa
pentadwinan al-Qur'an dan formasi surat yang adalahdauqifi (sesuai
dengan petunjuk RasW{eduaadalah bagian ulama yang berkeyakinan bahwa
pentadwinan al-Qur'an dan formasi surat yang adaraaeg adalah ijtihadi
(berdasarkan ijtihad para SahabaWetiga adalah pendapat moderat;
mengatakan bahwa sebagian susunan ayat ditetap&hnRasulullah dan
sebagian lagi merupakan ijtihad para sah&ba®ersepsi kedua inilah yang
diadopsi Bell yang kemudian dikonfirmasikannya rhelprosedafazjam’u.

Sedangkan Malik bin Nabi menegaskan bahwa oranggozaman
sekarang hampir tidak memungkinkan untuk merask&aruran disebabkan

kekurang fasihan penguasahan bahasa Arab dan ttipgkgetahuan tentang

“Manna’ al-QattanMababhis fi Ulum al-Qur'anSingapura, Haramain, t.th., him. 141-

142.



renovasi sastra Arab yang kurang disertai penuruasa kebahasaan yang
lentur?®*

Lebih lanjut Malik, mengatakan bahwa ak-Qur’an tusebagai i'jaz
yang menekankan pada aspek sastra sehingga mampemahkan
kegenialitasan sastrawi pada zaman turunnya. lkalpamampu menata sastra
Arab dari sastra periode kebahasaan (dialek) yailipra Islam ke bahasa
yang teratur secara ilmiyah, untuk membawa pikipgmadapan baru al-
Qur'an lahir dalam bentuk sastra baru yang tidakepaskan rima sya'ir,
namun dikombinasikan dengan bentuk baru yaitu kafffi

Dengan itu menurut al-Jurjani, beliau berkeyakibahwa tidak ada
seorangpun yang bisa memahami dan menjelaskan delang serta
kesempurnaan bahasa dan susastra al-Qur'an seosforgional tanpa
memperhatikan dan mempertimbangkan “konstruksir(géthazhm).Untuk
itulah al-Nazhm merupakan aspek yang menjadi @mlpedagenreteks al-
Quran dibandingkan dengan genre teks lainnya $epersi, prosa, dan
lainnya?®®Melalui syair Arab artinya mengetahui maksud dggtaayat yang
sukar pengertiannya itu dicari padanan pemakaian maknanya dalam
sya'ir-sya'’ir Arab. Sebagian besar ulama tetap agikan sya’ir sebagai salah
satu cara dalam memahami ayat-ayat al-Qufan.

Sedangkan kritik Arkoun mengenai tradisi Barat alalbahwa
orientalis atau Islamolog Barat hanya mendekagintsinelalui karyanya tulis
para tokoh yang dianggap besar mewakili dan mersk@gat positivis
mengingkari hal-hal yang berada di luar jangkauanumsia. Dari sini Arkoun
menentang saintifisme yang meniadakan aspek-agpekigrasional.

Kitab suci al-Quran sekitar 15 abad yang lalu nagrangkan
tantangar(al-tahadda)kepada orang-orang yang mengingkarinya untuk dapat

menandinginya, tetapi tak seorang pun mampu mebjaargangan tersebut.

“Malik bin Nabi, Fenomena al-QuranTerj. Saleh Mahfoed, Bandung, al-Ma’arif,
1983, him. 225.

28 bid.,

28 Nur Khalis Setiawarlpc. cit.,

87 Nashruddin Baidar\WWawasan Baru limu TafsilYogyakarta: Pustaka Pelajar, cet II,
2011, him. 271



Mereka bahkan tak sanggup menirunya karena menta@gran, di samping
memang bukan kreasi manusia juga tak mungkin diuln&t

Dengan demikian masing-masing generasi mempunyaukgkinan
sendiri untuk membangun konstruksi dan pemahamatantang Islam atau
teks al-Qur’an. lalu bagaimana bila semua itu didtam untuk membaca al-
Quran dan pemikiran-pemikiran lainnya. Untuk melalokan pembaca

dalam memahami konstruk metodologi yang ditawar&bh Richard Bell

adalah:
Tabel |
Peta Konstruksi Metodologi Tafsir Racti Bell

Asumsi Dasar Bell memandang bahwa al-Quran memnilik
kegandaan sumber wahyu, vyaitu Allah sebagai
sumber utama dan Muhammad sebagai sumber
kedua.

Pendekatan Ideal approach dan Empirical approactycoR
approach.

Metode dan Corak Kritis historis dan kritis filolsg di mana dalan

—

kajiannya itu didominasi oleh konsep-konsep seperti

frustasi, setres, kompensasi, neorosis dan trance.

Kerangka Analisis Memeriksa ketetapan maktengauge accuracy
pengujian terhadap konsistensi historis dan filigsof
terhadap penafsiran yang telah dlikratur klasik),

dan prinsip etis sebagai verifikasi.

Sedangkan untuk melihat dari seluruh hasil damési ayat-ayat al-
Quran yang mengalami revisi yang dieksplorasi oRichard Bell, dapat

dilihat dalam tabel di bawah ini:

28 Sypiana dan M, Karmat/lumul Quran dan Pengenalan TafsiBandung: Pustaka
Islamika, cet I, 2002, him. 223



Tabel Il

Analisis konstruksi teori revigNasikh- MansukhRichard Bell, dalam buku

(Bell's Introduction to the Qur’an)

No Aplikasi Penafsiran
DOkmgﬁlsElthIkh- Surat & Ayat Hipotesisis
1 e« Asumsi dasaf QS:Yunus, (10); 15, Atas kemauan Na
revisi QS. al-Haqqah , (69): 44-47, saw., sendiri.
QS. al-lsra’(17); 73-75, Nabi membuat wahyur
 Satanic Verses| QS. al-‘Ala (87):6f, wahyu
al-Gharanic QS, al-Bagarah,(2):106, Muhammad
QS, al-Kahfi, (18): 24, melupakan  beberapa
QS, ar-Ra’d, (13): 39, ayat.
« Ayat Rajam QS. an-Nahl, (16): 101, Wahyu yang dilupakan
QS. al-lsra’(17): 41, Tuhan menghapus atau
QS. al-lsra’ (17): 81. sebaliknya
QS, al-Hajj (22): 52, Kemungkinan adanya
QS, al-Najm (53): 19-20, revisi.

QS, al-Najm (53): 21-22
QS, an-Nur (24); 21, dan al-Ahzs
(33),

Muhammad
bmengharapkan wahyu.
Rasul mengoreksi ayat
Mustahil ayat rajam
termasuk bagian al
Qur’an

2 Bukti-bukti . .
Nasikh-Mansukh Surat & Ayat Hipotesis
* Proses Jam'u | QS, al-Qiyamah: (75); 17-19 Adanya perubhan

« Kemunculan
Rima

» Keganjilan
Gaya al-Qu

QS, al-Mukminun (23);12-16, 17
22.

QS, Ali Imran (3): 130-134

QS, al-An’am (6): 95-99 dan 107
104, (6); 84-87; dan QS, Sha
(38): 45-48, QS, Maryam (19
51-57.

QS, al-An’am (6): 141-144

QsS, al-‘Araf (7): 57-58

QS, al-Hajj (22): 5-8

QS, ash-Shaffat (37): 73-132.
QS, al-Bagarah (2); 85.

QS, al-Bagarah (2), 84,

QS, al-An'am (6); 12 dan 20, &
‘Araf (7): 92, al-Anbiya (21): 47
dan 104; an-Naml (27): 7; a
Fushillat (41): 17; al-Insan (76
16.

QS, al-Haggah (69): 3; a
Mudatsir (74): 14; al-Mursalg
(82): 17; al-Muthaffifin (83): 8
dan 9; ath-Thariq (86): 2; al-Balg
(90): 12; (97): 2; al-Qariah (101
3 dan 10; dan al-Humazah (104)
QS, al-Qari’ah (101): 10.

-minimal tata letak.

Nabi meletakan rimar

rima.
>-Pengulangan
dsurga.
:Bagian tidak beriramg
menjadi berirama, da
tampak dilakukan
dengan daftar nama.
Ayat ini dapat
diilustrasikan
Perubahan kata gan
yang muncul tiba-tiba.
-Pengejekan orang
orang yang tidak
-memiliki pengetahuan.
:Adanya kasus dalan
Ibrahim refrain,(1-10)
-Munculnya  glosses
t (komentar-komentar)
Tambahan pada mag
dbelakangan.

janj

: Ibunya akan menjadi

Hawiyah.
Perubahan
dramatis

tiba-tib

QS, al-Qari’ah (101); 9-11

=

bal




Sambungan-
sambungan
alternatif

QS, al-Balad (90): 12-16,
QS,asy-Syams:(91):10,al-
Ghasyiah (88); 6-7,
(78): 32 dan 35. Al-
‘Ala (87): 16

QS, al-Mudatsir(74): 31
QS, al-Bagarah: 85, 84
Qs, al-An'am (6):12 dan 20; al
A'raf (7): 92; al-Anbiya(21): 47

dan 104; an-Naml (27):7
Fushshillat  (41): 17;al-Insa
(76):16.

QS, al-Haggah (69):3; al-Mudats
(74): 27; (77): 14; al-Mursalg
(82):17; al-Mutaffifin (83): 8, dan
9; ath-Thariq (86): 2; al-Bala
(90):12 ;(97): 2; al-Qariah (101):
dan 10; dan al-Humazah (104);
QS, al-Qariah (101): 10,

QS, al-Mukminun (23): 63,64,7
dan 99, Qs, al-Maida
(5):42,41(ungkapan muncul), Q
Az-Zumar(39):75

QS, al-Bagarah: 101ff, 135, 14
183, dan 196, Ali Imran
(3):48,102, 143, 152,170,dan 1§

QS, An-Nisa(4):23ff,dan 131ff,

QS,al-

Maidah(5):41ff,48ff,72ff,dan 90
QS,al-An’am(6):87ff, QS,al
‘Araf(7):40ff, dan 165, QS,al
Anfal (8):72f,at-Taubah (9) 81ff.

86ff., 111ff., 1171f.
Q.S.Yunus(10):104ff;Q.S. Hu
(11):40ff;Q.S. lbrahim (13)19ff
Q.S. Al-Hijr (15) 87ff.;Q.S. An-
Nahl(16)16ff.;Q.S.Al-Isra’ (17

45ff; Q.S. An-

Naml(27):38ff.,Q.S.
Saba(34):51ff;Q.S.
Fathir(35):29ff;Q.S.Yasin
(36):79ff;Q.S.Az-Zumar
(39):47f.,, dan 69; Q.S. Al
Mu’minun (40) 30ff;Q.S.Al-

Jatsiyah (45) 271f;  Q.S.Qs
(50) 22ff;Q.S.Al-
Qamar(54):43ff,Q.S. Al

Hadid(57):13ff;Q.S Al-Hasyr(59
5ff;,Q.S. Al-

Munafiqun(72);25ff.;Q.S'Abasa

(80) 33ff,,

QS, Abasa(80):34-37

QS,al-Bagarah(2):102-103

QS, Ali Imran(3):144 dan 155,

an-Naba'Pengulangan suatu ka|

Sebagai sisipan gay
yang panjang.

atau ungkapan.

ungkapan muncul pad
ayat 41, sampai akh
dihilangkan, maka ayd

ayat 41.
;Ayat 75 tampaknyd
nterisolasi, dimans

sudah ada pada ay
iI69-74.

t Kasus lain yang
menonjol.
0 Memiliki purwakanti,

3ih, sementara ayat 33
542, purwakanta,
Mengganti
Osebelumnya (102)
hAyat 144 menngant

ayat

Sayat 155.
Susunan penanggala
Ayang terbalik, yang

belakangmuncul
Iduluan, tetapi bukanla
aturan yang tetap.
Muncul dalam jalinan
versi-versi alternatif.

Pengulangan ayat yar
dimaksudkan untuk
, mengganti ayat yan
lain.
d Penggantian
penggantian telal

dilakukan. Khusus ayd
41, tidak bisa dipaharm
sebagaimana adanya.
a).wahyu berisi tentan
solusi Nabi.
b).menggunakan
bagian a diikuti
seruan agar ma
bersyukur.c).bentuk

fakhir peraturan pad
ayat (144).
mengambil  jawabar

dan penegasan oran
orang Yahudi. bagian
terputus
lalu bagian
dimodifikasi  dengan
penyisipan 137 ke
dalam 138, ayat 130

ini

QS,At-Taubah(9):117-118;

-42 sama seperti awal

ayat136-13§,

L
L
at

AN

B

134 tambahan lebi




Saba(34):52-53; alt lanjut.

Jatsiyah(45):28-29; danBinatang Qurban Harus
Nuh(72):24 dan 27-28. dikirim ke mekkabh.
QS, Ali Imran(3):126-129 dan, Bisadisembelih
Yasin(36):1-6. dinegeri sendiri, karenga
QS, al-Bagarah(2):183-185 keadaan di Makah
QS.An-Nisa(4):23,24,25,27  dantidak aman.
28 Kesimpulannya  dar
QS, al-Bagarah(2):142-152 29-37.
QS, al-Bagarah(2):130-141, Pengunduran hitungan
» alternatif QS, al-Hajj(22):31 dalam satu bulan,
dalam tema QS, al-Hajj(22):33-34 dengan didekritkan datri
Wacana QS,at-Taubah (9):36a,2 dan 5 | Makkah.
QS, at-Taubah(9):36-37 Menetapkan perang
QS, Ali Imran(3):102-179 dengan orang-orang
102,103,112,115,117, politeis secara terus
123,139,143,145,151,158 damenerus. Ayat-ayat
160 yang dibuang, yang
QS,Ali Imran(3):121,124,125 danbahas bulan haram
bagian-bagian dari 126-129 dapat dilihat ayat 2 dap
QS. ali-Imran(3):152-154 dan5s.
159, Adanya suatu amanat
yang untuk

disampaikan sebelum
perang, terdiri ayat
Nabi tanpa otoritas
telah menjanjikan
bantuan malaikat.

Nabi cenderung penuh
amarah kepada
pengikutnya, dan

penuturan kasar Nabj.
Ayat 110, satu

sumbangan untu
menyerang suk
Yahudi al-Nadzir (110
114).

B. Posisi Richard Bell dalam pandangan cendikiawan.
Ada sekelompok orang yang berbicara tentang darulisetafsir al-
Quran padahal mereka tidak memiliki pengetahuamgymemadai tentang
kaidah dan bahasa Arab, termasuk pengetahuan geptda pembentukan
kata konjugasi (tasrif)-nya. Karena itu, mereka degong melakukan

penyimpangan dalam menafsirkan al-Qur'an dan mekdrearti etimologis



suatu lafadz al-Qur'an dengan arti lain yang tidakuai, baik dari arti yang
hakikinya maupun dalam arti kiasanrfya.

Di sini penulis tidak menemukan buku-buku tafsaugtun buku karya
iimiah yang secara khsusus membahas tentang pdamasateori revisi
Richard Bell, melainkan penulis hanya menemukard@agan cendikiawan
ulama yang membabhas teori tersebut. Kendati dempeailaian Richard Bell
terhadap teori nasikh mansukh di pandang oleh sgiola ataupun
sesudahnya cenderung melenceng jauh.

Berikut ini penulis akan merilist pandangan-pan@ngendikiawan
muslim yang tergabung dalam kelompok Oksidentdiisnana mereka hidup
setelah Richard Bell, dan komenter-komentarnya Ipefokuskan terhadap
pandangan Richard Bell mengenai al-Qur’an, terlet@lamdiscourseteori
nasikh dan mansukhnya. Adapun para Oksidentalselet penulis hanya
mambatasi cendikiawan’ berasal dari Timur Tengah ttadonesia yang
konsen terhadap kajian Barat, untuk itu karena mnegat keterbatasan bahan
dan literatur buku-buku atau kitab yang penulisittkam masih relatif sedikit.
1. Pandangan cendikiawan Timur Tengah

a. Prof. Dr. Hasan Hanafi
Dalam karya Hanafi yang berjudtMugaddimah fi ‘ilm al-

Istghrab”, karya ini melawan dari pemikiran orientalisme asalbuku

tersebut Hanafi menjelaskan tugas Oksidentatalisméalah

menghapusEurosentrisme, yakni mematahkan mitos kebudayaan
kosmipolit yang menyatukan seluruh bangsa Baratdddaim sebagai
kebudayaan yang harus diadopsi seluruh bangsanii flka mereka
ingin meninggalkan fase imitasi dan menuju kemautmé®

Hubungan yang sempurna sebenarnya terjalin dam tig
komponen. Tuhan sebagai pengirim wahyu, sasaragirpenvahyu,

dan seorang delegasi yang tugasnya hanyalah peayavapyu dan

Muhammad Husain Az-DzahabPenyimpangan-Penyimpangan dalam Penafsiran
Terj. Hamim llyas dan Machnun Husein, Jakarta, Ralia cet |, 1986, him. 47.

2% Abdul Basith Junaidilslam dalam Berbagai Bacaan Kontempgréfogyakarta,
Pustaka Pelajar, cet I, 2009, him. 310.



pembawa misi. Yang menjadi sasaran penyampaian uwvakwlah
manusia. Sedangkan manusia hidup di alam ini mesiseem?*

Dengan demikian, menurut al-Qur'an, yang diturunkatah
sudah tidak orisinil lagi. Karenanya, baik Taumagupun Injil, telah
mengalami perubahan dari tangan-tangan para peimyanuhal
demikian dijelaskan melalui firman Allah* (QS. [5] al-Maidah: 13-
14)

“(tetapi) karena mereka melanggar janjinya, Kamituku

mereka, dan Kami jadikan hati mereka keras membagueka

suka merobah Perkataan (Allah) dari tempat-tempatagn
mereka (sengaja) melupakan sebagian dari apa yamgkan
telah diperingatkan dengannya, dan kamu (Muhammad)

Senantiasa akan melihat kekhianatan dari merekaiakec

sedikit diantara mereka (yang tidak berkhianat), kdla

maafkanlah mereka dan biarkan mereka, Sesungguhligta
menyukai orang-orang yang berbuat baik.

Ayat tersebut secara gamblang menyatakan, baik agam
Yahudi maupun Nasrani, keduanya sudah tidak okritagi, karena
keduanya telah mengalami perubahan di tangan pemgluPadahal,
baik kepada penganut agama Yahudi maupun Nasrasingimasing
telah di ambil janjinya oleh Allah. Janji terselgiilnamaimitsaq Kata
tersebut berasal dari watsiqa yang secara litesadrth mengikat dan
menetapkan.

Menurut Djaka Soetapa, Th. D, beliau setuju dengi&ap
menuju Oksidentalis, yaitu bahwa para tulisan mugéntang agama
Kristen bersikap apologetis. Dalam suasana yantpgeis itu maka
kutipan-kutipan dari sumber Kristen sering tidaknecerminkan hal-
hal yang betul-betul menjadi pendapat atau panaaKgaten. Orang

hanya tertarik dengama gala(apa yang dikatakan) dan melupakan

21 Hasan Hanafi,Dari Agidah Ke Revolusi, Sikap Kita Terhadap Tradiama, Terj.
Asep Usman Ismail (et, al), Jakarta, Paramadéed,, 2003, him. 27.

292 M. Ghalib M, Ahl Kitab, Makna dan Cakupannyalakarta, Paramadina, cet I, 1998,
him. 74-74.



man qala (siapa yang mengatakan) demi membenarkan pendapat

sendiri®®®

b. Prof. Dr. Fazlur Rahman
1) Kiritik Metodologis dan Epistimologi Tafsir Richagkll

Fazlur Rahman menilai bahwa dalam studi Richard Bel
tidak ada pengetahuan mengenai al-Qur'an. Hampiuaekarya
ini hanya membahas pada aspek-aspek tertentuatndatQur'an
dan Rahman melanjutkan dan tidak ada satupun Ricyerd Bell
yang bersumber dari al-Quran itu sendiri. Karyaykatersebut
menunjukkan adanya sebuah pandangan eksternal tedaly
mengendalikan. Tidak satu pun di antara karya-keassebut yang
telah menyajikan al-Quran membuat terma-terma isersgbagai
sebuah kesatugn®

Mengenai prinsip direfensiasi yang di maksud dalam
konteks metodologi tafsir, menurut Fazlur Rahmarliah
menawarkan suatu prinsip yang sangat penting unerkbedakan
anatara nilai ideal moral dan legal moral, sedangladam konteks
metodologi tafsir Muahammad Syahrur, yang dimakpudsip
diferensiasi adalah prinsip membedakan antara latettarakitab
ar-RisalahdankKitab an-Nubuwali*®

Dengan demikian, upaya membedakan secara tegaa anta
ideal moral dengan legal formal harus menjadi pexhayang
serius bagi seorangufassiragar tidak terjebak pada pemahaman
tekstual al-Qur'an yang terkadang justru mengalvaikiai-nilai
moral. Hal itu bisa dilkuakan dengan cara mencarikateks

internal ayat al-Quran maupaun konteks eksterralnyaitu

2% Djaka Soetapa, Th. D, “lbn Hazm atau As-Syahrdst Kumpulan Makalah
Seminar Jakarta, 1990, him. 20.

2% Dadan Rusmanaal-Quran dan Hegemoni Wacana Islamologi Bar8andung,
Pustaka Setia, cet |, 200@m. 117.

2%Abdul Mustagim,Epistemologi Tafsir KontemporeYogyakarta, LKiS, cet I, 2011,
him. 135.



kondisi sosio-historis masyarakat Arab pada wakiatis ayat itu
diturunkan®®

Sementara itu, Muahammad Syahrur memandang sdlah sa
prolem yang terbesar dalam penafsiran al-Qur'ariahdprolem
aplikasi metodologi penafsiran al-Qur’an. Untuk, itmenurutnya
direfensiasi tegas mana yang merupakatab ar-Risalah dan
mana Yyang merupakafitab an-Nubuwah sehingga aplikasi
metode pembacaan kontemporer memperoleh akurasirasec
ilmiah 2

2) Kiritik pergantian ayat dalam al-Qur’an

Kritik terhadap dotrin Nasikh-Mansukh Richard Bell,
Rahman kembali mengkritik bahwa kita kembali kepathsalah
“penggatian” ayat-ayat tertentu kepada ayat-ayahya di dalam
al-Qur'an. Inilah arti yang sediakala dari perkataaasikh,
menurutnya perkataan ini bukanlah doktrin hukum geeai
pembatalan hukum mengenai pembatalan hukum seyeni)
dibelakang hari tumbuh di dalam tubuh Islam dan upakan
usaha untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan mygkma
nyata diantara ayat-ayat terteAtt:.

Kita telah mengetahui bahwa ayat-ayat tertentundikgn
oleh ayat-ayat lainnya melalui printah Allah swawatmelalui
wahyu-Nya. Al-Quran menjelaskan bahwa ketika orargng
Mekkah mendesak muhammad untuk mengubah dokt@Quekn
sehingga meraka dapat terima, beliau menjawab bamavea
Allah swt., saja yang dapat membuat perubaharséang ia sama
sekali tidak berdaya: (QS. Yunus [10]: 15-16).

Ketika ayat-ayat yang jelas dibacakan kepada mereia
diantara mereka yang tidak ingin bertemun dengani ka

9% Nashruddin BaidanWawasan Baru limu TafsitYogyakarta, Pustaka Pelajar, cet II,
2011, him. 5.

297 Abdul Mustagimpp. cit., him. 141

2% Fazlur RahmaPokok-Pokok Al-QuranTerj. Anas Mahyudin, Bandung: Pustaka,
cet Il, him 1996, him. 131



(dihari kebangkitan nanti) berkata: bahwalah al:@ur
yang lain atau ubahlah yang ini". Katakanlah balaka
tidak berhak mengubahnya, aku hanhya mengikutiappa-
yang diwahyukan kepadaku; jika aku mengingkari Tuha
ku aku takut akan hukuman dihari yang besar ndika

Allah menghendaki niscaya aku tidak akan menyanapaik

kepada kalian dan diapun tidak akan mengabarkannya

kepada kalian-tidaklah kalian pikirkan bahwa (seédag
besar) hidupku telah kulewatkan bersama kalian?3.(Q

[10] Yunus: 15-16).

Di dalam al-Qur’an banyak sekali bukti-bukti bahketika
Nabi pada waktu-waktu tertentu mengiginkan perkergha ke
arah tertentu, teryata wahyu Allah menunjukan amahg lain: “
Jangan gerakan lidahmu (sebelum menerima wahyupaden
ceroboh karena mengharapkan wahyu seperti apa j&a
engkau iginkan. Sesungguhnya kamilah yang mengmkgnnya
dan membacakannya-jadi jika kami membacakannya ahéadu
engkau turuti. Dan setelah itu Kamilah yang berhak
menjelaskannya®® (QS. [75] al-Qiyamah: 16-19).

Rahman mengiginkan al-Qur'an dan Sunnah sebagai
barometer dalam penelitian fenomenologi agama lskatika ada
peneliti Barat (nonmuslim) yang akan melakukan adtajagama
Islam, mereka harus tetap mengapresiasi, bersimpdn
menghargai eksistensi al-Qur'an dan Sunnah sebaggangan
pokok umat Islam yang tidak dapat diganggu gugsisesinya.

Amin Abdullah menegaskan kembali sikap Rahman
tersebut. la, dengan mungutip Lakotos dan FazluhaRan,
menyatakan bahwéard core atau Islam normatif tidak boleh
diganggu gugat, sedargotective beltatau “Islam historis” bisa

diuji, dipertannyakan, dan direkonstruf¥.

29 bid., him. 132
30 Abdul Basith Junaidi, (etal)lslam dalam Berbagai Pembacaan Kontemporer,
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, cet I, 2009, him. 216



Kaitannya dengan di atas, al-Quran mempunyai galin
yang erat dengan agama sebelumnya yang mempuntgi la
belakang historis. Fazlur Rahman mengungkapkarkunandapat
latar belakang historis harus dicari dalam tradisab sendiri
bukan pada tradisi Yahudi atau Kristen. Dari hatampak bahwa
al-Quran tetap transenden, tapi disesuaikan demgasyarakat
waktu itu dan mempunyai segi universal.

Persoalan apakah ada keterpengaruhan ajaran Islagar
agama sebelumnya dan apakah Islam berdiri sendiauwpun ia
berasal dari Yahudi dan Kristen telah banyak dikégh banyak
orientalis. Mereka ini bersemangat untuk membuktilsecara
geneologis Islam berasal dari agama sebelumnyautefaziur
Rahman yang terpenting bukanlah orisinalitas Islame/ainkan
persepsi Muhammad mengenai dirinya sendiri dannyasiyang
berhubungan erat dengan Nabi-Nabi sebelumnya damaag
agama mereka serta kaum mer&ka.

Para sejarawan yang menulis jenis tafsir ini lupava
penekanan kisah-kisah al-Quran tidak terletak pagdéan
ceritanya, tetapi tetapi pada aspek pesan moral gdcandungnya.
Dengan demikian adalah suatu penyimpangan ketigahkkisah
al-Qur’an ditafsirkan dengan perincian yang tidaktansial.

Penyimpangan dalam tafsir historis lebih jelas lagfika
tafsir itu dimasuki Israiliyat, yakni legenda-legien Yahudi-
Nasrani yang masuk dalam tafsir. Lebih parah lagkk Israiliyat
yang dimasukan ke dalam tafsir masuk dalam katagaudhu’
(palsu). Eksistensi Israiliyat dalam tafsir hissortidak saja
merupakan penyimpangan, lebih lagi ia, menurut t8atelah

menjauhkan umat Islam dari mutiara-mutiara al-Qui’a

% 1bid., him. 222
%92 Rohison Anwar,Pengantar Ulumul Qur'anBandung: Pustaka Setia, cet |, 2009, him.
196



Setelah memaparkan penjelasan dari Fazlur Rahmiatte
dengan kritik epistimologi dan metodologi terhad®iphrad Bell,
penulis menilai bahwa ketergantungan pemikiran iBetidak bisa
dilepaskan oleh tokoh-tokoh sebelumnya sepertiNglitam Muir,
Tor Andrea, Noldek, Regis Blechere, Friedrich Sdhwaan
Hartwing Hirschfeld, sehingga dengan bercermin Hapalur
transmisi keilmuan Bell, bisa dipastikan bahwa Belenjadi
korban pendahulunya, kendati demikian metodolodl Banyak
mengarah kepada Historis-filologis, yang hanya ifsrafirmatif
dengan mengedepankan nalar ideologis. sehinggarasQsering
kali diperlukan hanya sebagai justifiasi bagi kepgan ideologi
tersebut.

akibatnya, muncul sikap otoritarianisme, fanatisrdan
sektarianisme madzhab sehingga memunculkan gikép claim
dan saling mengkafirkan satu dengan yang lain.

Dan penulis menambahkan bahwa metodologi yang di
tawarkan oleh Richard Bell dalam teori nasikh-mé&hsya dapat
dihentikan dengan menggunakan nalar kritis, kamegraulis merasa
tidak puas melihat produk-produk yang dihasilkanehol Bell
berdasarkan penafsirannya yang konvensional yangaidisangat
ideologis, otoriter, hegemonik, dan sektarian sginmenyimpang
dari tujuan utama diturunkannya al-Qur'an. Jik&al’an dipahami
secara komprehensif, holistik, dan kontekstual makakan menjadi

solusi alternatif dalam menjawab prolem modernitas.

. Prof. Dr. Subhi Shalih

Kritik terhadap teori penanggalan Richard Bell.esépdalam
karya“Mabahis fi Ulum al-Qur’an”, Dr. Subhi mengkritisi beberapa
pandangan orientalis diantaranya.

1) Kiritik terhadap kronologis al-Qur’an Richard Bell
Menurutnya Bell juga pengikut Weil dalam penyusunan

kronologi al-Quran, ia mengawali karirnya sebagarjana al-



Qur'an lewat publikasi dari bahan-bahan kuliah ydrgerikannya

di Edinburgh University,The Origin of Islam in Its Christian
Environment,(1926) kajian utamanya mengenai penanggalan al-
Qur'an, meski dalam bentuk yang tidak lengkap, tapetmukan
dalam karya terjemahannyBhe Quran Translation with a Critical
Rearrangement Of The surasi,jilid.(1937), meskipun dalam
bentuk yang tidak lengkap. Beberapa kekuranganngerlzhiki
oleh artikel-artikenya dan sebagain lagi oleh kaygalntoduction

to the Quran,yang terbit pada tahun 1953, buku terakhir ini,
belakangan, direvisi oleh William Montgomery Watlam buku
Bell's Introduction To The Kora(L960}%

Sementara itu Fazlur Rahman, la sapakat dengan Rudi
Peret dalam menolak pendapat Richard Bell tentaagatd
direkonstruksinya rangkaian kronologi al-Quran,skipun salah
satu karyanya Bell yakni Introduction to the Qurgang telah
disempurnakan oleh muridnya, W. Montgomery Watbaddang
Rahman sebagai “amat bermanfa3t.”

Selain itu juga nama-nama lain yang berusaha menyus
al-Quran secara kronologis diantaranya: A Rodwaknyusun
buku The Koran, Translation With de Suerash Arranged in
Cronological Orderyang diterbitkan di London tahun 1861, dan
Blachere yang menyusun bulie Coran, Traduction Selon un
Essei de Reclassement des Sourgdes) diterbitka di Paris tahun
1949-19513%

Buku Blachere ini mendapat penilaian dari Dr. Subéilih,

karya Blachere ini sangat cermat. hal ini didasagp@da penilaian

393 Subhi ShalihMabahis fi Ulum al-Qur'anBeirut: Lebanon, Dar ‘lim lil-Malayin, cet
XVII, 1988, him. 177. Karman, M. & Supiandlumul Qur’an, dan Pengenalan TafsBandung:
Pustaka Islamika, cet 1, 2002, him 114. Dadan Rusipal-Qur'an dan Hegemoni Wacana
Islamologi Barat Bandung: Pustaka Setia, cet I, 2006, him. 317

%94 Taufik Adnan AmalJslam Tantangan Modernitas, Studi atas Hukum FaRahman
Bandung: Mizan, cet Ill, 1992, him, 138

%95 Karman, M. & SupianaUlumul Qur'an, dan Pengenalan TafsiBandung: Pustaka
Islamika, cet 1, 2002, him 114



iimiahnya buku tersebut sangat menonjol, namun ndakauku

tersebut dari segi bobot isinya berkurang, sebsitesiatika surat-
surat al-Quran yang disusun secara kronologis fidak

berdasarkan pedoman yang memiliki kredibelitas.a§aimana
Blachere sendiri mengakui karyanya bahwa metodg yatama
ini ia gunakan hanya sekedar untuk mencari-cau atancoba-
coba metode tanpa menggunakan pedoman yang pasti.

Bahkan, ia juga mengatakan bahwa cara yang ditemyauh
didasarkan pada pendapatnya jika al-Quran meruptkh tolak
yang dapat dijadikan pedoman dalam pembagian taphad
khazanah perkembangan Islam, sistematika surat-al#@ur’an,
dan pertumbuhan ajaran-ajaran Nabi Muhammad®$aw.

Oleh sebab itu, Syaikh Zargani mengatakan bahwansns
dan urutan al-Qur'an sepenuhnya berdasarkan damjp& Nabi
Muhammad yang dibimbing langsung oleh Malaikat ilJibr
Diriwayatkan oleh sebuah hadist, Malaikat Jibritka¢a kepada
Muhammad‘etakanlah ayat ini dalam surah ini, dan urutanng
kesekian.”(HR. Ahmad).

Dalam kesempatan laian Syaikh Zargani mengatakan
bahwa tidak seorang pun dari Sahabat atau khakigberti Abu
Bakar, Umar bin al-Khattab, Utsman bin Affan, AintAbi Thalib,
yang ikut campur dalam penyusunan urutan al-QuiSamuanya
mengikuti petunjuk Nabi Muhammad. Penyusunan afdpuyang
digagas oleh Abu bakar, hanyalah sebatas menguarptiliisan-
tulisan al-Quran yang tercatat di pelepah kurmaljt kinatang,
dan diberbagai benda lainnya.

Untuk dijadikan dalam satu Mushaf. Demikian juga
penyusunan al-Qur'an dimasa Utsman. Tidak melamgaaiyang

telah tercatat dan tertata dalam Mushaf. Kedua hasharsebut

3%%subhi Shalihloc. cit., Karman, M. & Supianaloc. cit., Agung Abdul Khalifah al-
Dilami, Jam’u al-Qur'an Dirasat Tahliliyat li Marwiyat Beirut: Lebanon, Dar-al-Kitab al-
IImiyah, 1971, him. 373



tetap mengikuti urutan dan susunan al-Quran yaetpht
digariskan oleh Rasulullah saW.

Al-Qur'an menurut Fazlur Rahman hanya dapat dipaha
secara kronologis dan antara satu dengan yangytamerupakan
kebutuhan. Dalam memperkuat argumennya Rahman nnigeante
ilustrasi tentang mukjizat dan komunitas yang beatb@ng akibat
perbedaan wakttf®

Menurut penulis Richard Bell bukanlah orang yanguba
dalam mengkaji kronologi al-Quran ia teropsesi dammotifasi
dengan para pemikir sebelumnya. Untuk itu teorikimsnansukh
yang Bell kontruksikan masih perlu dikaji kembadir&kna menurut
penulis konstruksi Bell, masih jauh dengan apa yaerglikiawan
ulama’ rumuskan.

Untuk itu dalam memahami teori nasikh mansukh penul
katakan: hal ini tidak bisa terlepas dari ketergeangan ulum al-
Quran diantaranya. llmu sejarah al-Qur'an, munakabilmu
asbab an-nuzul, di dalam ilmu asbab an-nuzul tewia kaidah
ibrah,al-‘Ibrah bi umum al-lafdz la bi khusish al-sabadiibrah bi
khusuhi as-sabab la bi ‘'umum al-lafdkaidah Nazilta’addudun
nazil wa sabab al-wahid, sabab al-wahid wa ta’addiidhazil,
namun yang sekarang di era kontemporer muncul katiabrah
bi magasyidus Syari’alSerta kurangnya pemahaman tentang ulum
at-Tafsir maupun ulum al-Qur’an secara komprehensif

2) Kritik terhadap ayat-ayat Misteriug-awatihus Suwargalam al-
Quran.

Menurut Subhi Shalih, bahwa Noldeke berpendapaanen
bagaimana hukunfawatihus Suwardalam al-Qur'an, ia menilai
bahwa itu termasuk tambahan yang dimasukkan kamdall-

Quran, yakni sebagai simbol (inisial) dari hurugldkang atau

397 Amir Fasol FathThe Unity of al- QuranJakarta: Pustaka al-Kaustar, cet |, 2010,
him. 54-55
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belakang dari nama-nama Sahabat yang mempunyaamasiat-
surat tertentd>®

Sebagaimana diriwayatkan oleh lIbn Abbas pada (kaiia
ha-ya-ain-shad), kafjnisal Karim, ha inisial, had,ya’ inisial
hakim,ain inisial‘alim, shad inisiashadig,**°

Noldeke, adalah orang pertama kali mengemukakaaaiug
bahwa  huruf-huruf  ini merupakan petunjukan nama
pengumpulnya, misalnyajn sebagai kependekan dari nama Sa'id
bin Waqgqgasmin dari nama Mughiralmun dari nama Utsman bin
Affan, dan ha dari nama Abu Hurairaft’ Namun, pendapat
Noldeke ini sangat keliru, sebab, selain ia tid&katasan juga
karena bersifat spikulatif:?

Menurut Husein At-Thabathaba’i, menganggap bahwa
huruf-huruf muqgata’ah itu hanya terjadi di permulegurat saja,
demikian itu tidak mungkin terjadi kecuali hanyaaadi dalam
kitab-kitab Samawi, dengan bertujuan untuk meniglas ayat-
ayat tersebut'®

Karena itu tidak mungkin jika kita bandingkan demga
penyusunan sebuah karya tulis atau artikel dengarambah atau
memperbanyak huruf-huruf tertentu sesuai dengarg yartera
dalam pembukuannya, selain Allah swt.,, Tuhan yanghan
mengetahui segala sesuatu yang memiliki kemampuwaginitung
dengan kecepatan tak terhingga serta lebih cerarakkdmputer.
Tuhan maha menegetahui segala sesuatu, sehinggganighgkin
ada kekeliruan pada-Nya. Sedang huruf-huruf tegupada

pembukaan surat-surat tertentu sebagaimana dikarardi atas
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310 sybhi Shalihpp. cit.,him. 239

311 Rohison AnwarPengantar Ulumul Qur'anBandung: Pustaka Setia, cet I, 2009, him
101. Karman dan Supiandjumul Qur'an Bandung: Pustaka Islamika, cet I, 2002, him. 180

312 Karman dan Supianic. cit.,

313 Al-‘Alamah Husein at-Thabathaba#il-Mizan Fi Tafsir al-Qur'an Jilid XVIII, Iran-
Muassasah Isma'iliyan, cet VV, 2000, him. 6-7



merupakan bagian kecil ilmu Tuhan yang disisipkizh @l-Qur’an
untuk kita ungkap pada suatu ayH4t.

Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda
(kekuasaan) Kami di segala wilayah bumi dan pada di
mereka sendiri, hingga jelas bagi mereka bahwa Wla@

itu adalah benar. Tiadakah cukup bahwa Sesungguhnya
Tuhanmu menjadi saksi atas segala sesuatu?..@$p. [
Fushshilat: 53)

Lebih lanjut ia mengatakan bahwa rahasia yang saya
ungkapkan dari rangkaian huruf-huruf tersebut sabagatu-
satunya rahasia yang terkandung dibaliknya. Tapisedatas
pengantar awal, di mana tidak ada yang tahu sejata batas
yang kita selami. Lebih lanjut ia mengatakan bal@rauan ini
sebagai argumen bantahan terhadap tuduhan bah@ar’ah
adalah karangan Muhammad saw., sendiri. Selairkasarg dalam
huruf al-Qur'an kita juga masih berhadapan dengagsteni
rangkaian kata yang tidak disusun sembarangan tamgesud

tertentu®®

Setelah menguraikan pendapat di atas, mengenaygét-
yang di anggap misterius oleh Richard Bell, penkasakan itu
tidak benar bahwa ayat-ayfwatih as-suwarkendati demikian
itu sebenarnya hanya dalam wilayah pengetahuanh Adhat.,
bebarapa ulama’ tafsir klasik hingga modern sephkatersebut
yang dapat mengetahui adalah Allah swt., Meskipilm sebagian
ulama’ yang megatakan serta mendefinisikan masiagig arti
dari fawatih suwar. Penulis yakin inilah yang menjahan empuk
bagi Richard Bell, ketika mufassir saling berbedendapat,
terhadap masalah itu. Untuk itu penulis menilaivizaiBell kurang

tepat jika dikatakafawatih suwamasih bersifat misterius.

314 Mustafa Mahmudpialog dengan AthejsTerj. A. Maimun Syamsudin, Yogyakarta:
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d. Dr. Edward W. Said

Dalam buku Edward W. Said, yang berjuddtientalisme
beliau menilai bahwa orientalisme selama ini tedalgal baik secara
historis maupun secara politis, sekaligus beliavengajak bahwa,
bagaimanapun, pemikiran dan pengalaman modern nedsigajarkan
kepada kita agar bersikap peka apa yang tampakmdalaatu
“representasi” dalam pengajian‘the outhers”, dalam pemikiran
rasial, dalam penerimaan secara taklid buta atastast dan gagasan
otoriter, dalam peranan sosial- politik kaum intlet, dan dalam
kesadaran kritis yang skeptis. Barangkali, jikea kitengigat bahwa
kajian mengenai pengalaman manusia biasanya mekolilsekuensi
etis dan politis, baik dalam artinya yang buruk pwau paling baik,
maka kita tidak akan mengabaikan begitu saja keaajkita sebagai
cendikiawart:*®

Edward menganggap kegagalan orientalisme sebagag&kan
intlektual dan juga kegagalan kemanusian. Karerautksan untuk
mengambil oposisi-oposisi yang kukuh terhadap seskawasan
dunia yang dianggapnya asing bagi dunia sendintalisme telah
gagal dalam mengidentifikasi dirinya dengan pengata manusia
yang sebenarnya.

Beliau juga telah menggugat akar-akar persepsitBgag
keliru terhadap dunia TimufOriental), dalam hal ini dunia Islam.
Singkatnya bagi Said, citra Barat tentang Islamadhasil konstruksi
untuk tidak menyebutnya imajinasi liar-Barat sendiyang jauh
menyimpang dari realitas sebenari¥/alika kalau saja kita sedikit
memetik manfaat dan bangkitnya kesadaran politia téstoris
bangsa-bangsa didunia pada abad ke 20. Kita selyanaudah bisa

$1%Edward W. SaidQreintalisme Menggugat Hegemoni Barat dan MenduduRanur
sebagai ObjeKTerj. Ahmad Fawaid, Yogyakarta: Pustaka Pelajarl, @010, him. 512
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melawan hegemoni orientalisme yang telah mendumia berikut
dengan semua bentuk pengungkapan hegemoni yangdlitkan*®
Dengan demikian Richard Bell dinilai sebagai orayang
menyimpang dari ajaran-ajaran Kristen, karena Ballebihan dengan
penilaiannya terhadap agama Islam, sehingga tiea&n kalau Bell
pada awal-awal, pemikirannya banyak tidak mendapspon dari
koleganya, dengan demikian pada awalnya banyakakaagya Bell

yang tidak diterbitkan dan jarang sekali muncuhéidia.

e. Prof. Dr. Musthafa Azami

kritik orientalis Richrad Bell terhadap kompilasiQur'an,
melalui karyanya,The History of the Qur'anic Texi{Tampaknya
terdapat pintu gerbang yang digunakan sebagai pdaterangan
terhadap teks al-Qur’an, salah satu adalah menglemtang penulisan
dan kompilasinya. Dengan semangat pihak orientadisipertanyakan
mengapa, jika al-Qur'an sudah ditulis sejak zamaibiNMuhammad
saw., umar merasa khawatir dengan kematian paréazhyjada
peperangan Yamamah, memberitahu Abu Bakar akan rigtman
lenyapnya Kitab Suci ini lantaran kematian meréfa.

Lebih jauh lagi mengapa bahan-bahan yang telatisdiidak
disimpan dibawah pemeliharaan Nabi Muhammad samdis? Jika
demikian halnya mengapa pula Zaid bin Thabit tiddkpat
mamanfaatkan dalam menyiapkan Suhauf itu? Meskipenita itu
diriwayatkan oleh al-Bukhari dan dianggap sah adeimua kaum
muslimin, penjelasan itu tetap dianggap oleh kadangrientalis apa
yang didektekan sejak awal dan penulisannya dianggbsu.

Azami menilai, bahwa kemungkinan karena kedangkgaun,
berlaga tolol(tajahul), atau pengingkaran terhadap kebijakan kaum

Muslimin merupakan permasalahan sentral yang maimgpendirian

8 Edward W. SaidJoc. cit.,
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mereka. Katakanlah terdapat satu naskah al-Quridk kuhammad
saw., mengapa beliau menyerahkan kepada sahabétdisimak dan
dimanfaatkan? Besar kemungkinan, diluar perhatigap nasikh-
mansukh munculnya wahyu baru, ataupun perpindahan uragaat-
ayat tidak akan tercermin dalam naskah dikemudé&n tentu beliau
akan membuat informasi keliru dan melakukan sesugdng
merugikan umatnya; kerugian yang dirasa lebih besari
manfaatny&2°

Dalam kitablimahati fi ulumul Qur'ankarya Dr. Lutfi as-
Sibagh, ia mengambil pendapat as-Suyuti dalamgahiNya, dia
mengatakan memang dalam peryataan as-Suyuti tgrinagshaf yang
sudah disepakati oleh Habsah. Dengan demikian wastiSmenilai
bahwa ini ada kaitannya dengan khabar, dimana tg@adungatti’
(terputus), Di mana imam as-Suyuti mengambail deailis yang
diriwayatkan oleh Abi as-Syaibah dalam kited-Masahif ”, yang
berbunyi: “anna awala man samma al-muhafa mushafan huwa Abu
Bakr. “sesunggunhnya orang yang pertama kali merkbar nama
mushaf adalah Abu Bak&f

Menurut Syah Wali Allah, wahyu-wahyu yang disampaik
skepada nabi dihujamkan kedalam hatinya, lalu nmdlaan, Nabi
menyampaikannya kepada para sahabat sabil mentdamntanereka
untuk menulis serrta menghafalkannya, kebetulanyamakat yang
bersentuhan dengan al-Qur'an menggunakan aksarpdraris dari
kanan ke kiri, karenanya kalau ada yang menulaktiengan aksara
itu, tidaklah menjadi persoalan yang esensial,ns@lalapat dibaca
dengan benat?

%29 |bid., him. 338
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Jika naskah itu terdapat, mengapa Zaid bin Thabikt
memakainya sebagai narasumber di zaman pemerinfdhamBakar?
Sebelumnya telah saya kemukakan guna untuk mendegiamasi
sebuah dokumen, seorang murid pasti bertindak aebalgsi mata dan
menerima secara langsung dari guru pribadinya. yiksur kesaksian
tidak pernah terwujud, adanya buku seorang ilmuwang telah
meninggal dunia, misalnya akan menyebabkan keldlanglai teks
itu.

Demikianlah yang dilakukan oleh Zaid bin Tsabit. |dba
mendikte ayat-ayat al-Qur'an kepada para Sahalsij Muhammad
saw., melembagakan sistem jalur riwayat yang letaipercaya
didasarkan pada hubungan antara murid dengan @etgliknya
karena beliau tidak pernah menyerahkan bahan-btaranis, maka
tidak ada unsur kesaksian yang terjadi pada nalséghs kulit yang
dapat digunakan sebagai sumber utama untuk tujedmapdingan,
baik oleh Zaid maupun yang laift

Sejarah mencatat bahwa Zaid ketika itu menumukanlitan
karena ketika beliau dan sekian banyak Shahabagimeal ayat
(QS.9:128). Tetapi naskah yang ditulis dihadapn iNsdw. tidak
ditemukan. Syukurlah pada akhirnya naskah naskatselet
ditemukan juga ditangan seorang Sahabat yang barnaAii
Huzaimah al-Anshari. Demikianlah terlihat betapa idZa
menggabungkan antara hafalan sekina banyak sald@patsekian
naskah yang ditulis di hadapan Nabi saw., dalamgkamemelihara
keotentikan al-Qur’an.

Sedangkan menurut Qurais Shihab menilai bahwa denga
demikian dapat dibuktikan dari tata-tata kerja dita-data sejarah
bahwa al-Qur'an yang kita baca sekarang ini adatahtik dan tidak

berbeda sedikitpun dengan apa yang diterima damcaliboleh
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Rasulullah saw., lima belas abad yang fafuSekali lagi bahwa
kenapa Umar khawatir akan kehilangan al-Qur’an rkargyahidnya
parahuffad? Beliau menegaskan karena hal ini menyangkut hukum
kesaksiari?®

Sebagaimana dikatakan oleh Mustofa as-Siba’i, bahargtara
tujuan kegaiatan orientalis, imperialis dan kol@siaalah untuk
melepaskan nilai-nilai akhlag yang dimiliki pemutkn pemudi Islam
di negeri-negeri Islam. Mereka menjauhkan tata laralan adab serta
akhlak Islam dari pemuda- pemudi Islam dengan tadubahwa tata
krama itu sudah ketinggalan zaman, kolot, munduan dain
sebagainya. Itelio Godio, berusaha melakukan setaueetika itu ia
bekerja sebagai tenaga pengajar di lembaga Arabjdihgada tahun
194932°

Suatu lajnah yang ditugaskan mengumpulkan dan nseall
Qur'an dengan diketuai oleh Zaid bin Zaid r.a. yaidgk perlu kita
bentangkan lagi di sini, akan tetapi wajarlah jik@nyak orientalis
seperti Richard Bell untuk mengancam al-Qur'an dsamnya, karena
al-Qur'an sangat menakjubkan. Penulisan secarahlmpertama kali
dilakukan oleh umat Islam dengan usaha yang teddormendapat
restu dari umat Islam sendiri.

f. Prof. Dr. Yusuf Qardawi

Berbeda dengan Yusuf Qardawi (1926) dikenal sebagladbh
ikhwanul Musliminsampai sekarang, yang bertentangan dengan ide
Islam Liberal pada umumnya. Yaitu masalah kesesatang-orang
Kristen dan Yahudi, karena berlebih- lebihan. DiusQardawi
mengatakan, “Takutlah akan berlebih-lebihan dalaanmea. (kaum)

sebelumnya telah binasa karena berlebih-lebihan.”
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Kaum yang dimaksud adalah kaum agama lain, khusushiy
Kitab Yahudi dan Kristen dan terutama sekali Knstéendapat
Qardhawi itu jelas bertentangan 180 derajat dekgasepsi teologi-
pluralis yang dikembangkan oleh Islam liberal, gyamenganggap
bahwa Nasrani dan Yahudi bukan kaum kafir. Paddbaban tegas
Qardhawi menyatakan bahwa kaum Kristen dan Yahdalaa kaum
kafir.

Menurut Qardhawi, kekafiran Yahudi dan Nasrani aklal
sesuatu yang amat jelas. Masalah kekafiran dua ag@ammenurut
Qardhawi, telah ditegaskan oleh puluhan ayat alaQudan Hadits.
Bukan semata-mata oleh satu, dua ayat al-QurasaMh itu adalah
bagian dari‘al-Ma’lum min dinil al-Islam bidh-dharuurah”(sesuatu
agama Islam yang elementer, kalangan awam mengeyahu
Qardhawi sama sekali tidak respek dengan kaum rilslideral”.
Bahkan, ia mengecam kelompok itu sebagai kelom@wkng-orang
yang berusaha menyerang dasar-dasar akidah dafaisdsjam.

Bahkan ada yang mengajak kita untuk membuang d$eluru
iimu-ilmu al-Quran (Ulumul al-Qur'an) dan seluruh warisan ilmu
pengetahuan al-Quran ketong sampah, untuk kemudiamulai
membaca al-Qur'an dari nol dengan bacaan kontemparga terikat
oleh suatu ikatan apa pun, tidak berpegang pada gengetahuan
sebelumnya. Juga tidak dengan akidah dan aturarg yetah
ditetapkan oleh ulama’ umat Islam semenjak beraedt silam.

Visi yang kontradiktif antara pemikiran orientaldengan
pendangan Islam lebih disebabkan dari dimensi noé&tgés yang
diterapkan secara keliru oleh mereka. Misalnyadplkatan Historis
dalam kajian al-Qur’an lebih merupakan pendekatarg\tidak akurat.
Karena aspekasbab al-Nuzul(proses turun) al-Qur'an bukanlah
peristiwva yang empiris. Meskipun tidak dibantahadalah bersifat
pencermatan empirik hamun beda dalam tataran istosh meta-

empirik.



Pendekatan historis dalam kajian keislaman menikalouhilai
yang berbeda tergantung dalam bidang apa yangi.dMajode ini
memiliki kelemahan di mana menempatkan sisi luar lmomena
keagamaan yang dikaji dan tidak mampu mengungkaiekma yang
esensial dan subtansial. Kekurangan tersebut s¢ugg tersebut
didukung oleh tidak tersedianya sumber kajian yésmpkap dan
sumber yang salal’

Dengan demikian, kritik sejarah yang dilakukan delal-
Quran menampilkan sosok al-Qur'an sebagai sesyahyg historis
dan non historis. Al- Qur'an dikatakan historisw@a ia menerangkan
jalinan kesinambungan wahyu tuhan sebelumnya deragEanya
penyesuaian wahyu dan tempak serta kondisi. Tanypadtari sisi ini
Muhammad Abduh  menjustifikasi pandangan ini  ketika
mengemukakan teori evolusi wahyu di mana wahyuhAylang sesuai
dengan taraf kemajuan umat manusia dan kesempunysadalah
wahyu Nabi Muhammad saw.

Oleh karena untuk itu, tidak heran kalau dalam a&)h ada
kesamaan dalam kitab-kitab sebelumnya kemudianrbanjiplaknya.
Sedangkan kajian al-Qur'an dalam bingkai non-historendapat hasil
esensi wahyu yang berada di luar sejarah dan bbesudari Tuhan.
Tuhan dalam hal ini berdasarkan kehendaknya dagatilih seorang
rasul yang dipercayai untuk menyampaikan tugas/iSyai**®

Sebagaimana Qordawi, menjelaskan bahwa bisa jadtaita
sebab nasakh adalah merupakan ketermerhaj ilahiyang bijaksana
yang membagun kehidupan umat secara evolutif (gswarangsur)
dalam pemberian syariat. Yang membawa umat darifage satu ke

%27 Abdul Mustagim (ad.),Studi Al-Quran Kontemporer, Wacana Baru Berbagai
Metodologi Tafsir)Yogyakarta, Tiara Wacana, cet |, 2002, him. 218.
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fase yang lain, hingga akhirnya syariat lengkapmabentuknya yang
terakhir3?°

Dalam konteks ini, dapat dipahami firman Allah s\aiat-ayat
tentang'shaum’ puasa.(QS.al-Bagarah:183-184). Al-Bukhari dan yang
lainnya meriwayatkan dari Salmah bin Akwa dan dbariu Umar,
seperti yang lain meriwayatkan dari Mu’adz: bahwadén Allah swt.,
dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankar(jiga mereka
tidak berpuasa) membayar fidyah, (yaitu) memberkanaseorang
miskin” adalah hukum fase yang pertama. Saat itaspuhanya
dijadikan pilihan, kemudian akhirnya diwajibkan loleayat yang
berikutnya: (QS. al-Bagarah:185).

Menurut Qardawiy pada masa kini, masih ada oraaggr
yang meluaskan dakwaan nasikh dengan dalil yangHeatau tanpa
dalil.**° Sebagaimana peryataan Zarganiy dalam Kyabahil Irfan fi
Ulum al-Qur’an, beliau mengatakan: “diantara dalil-dalil yang kida
menerima naskh dan tidak pula mengurangi (daldglah masalah
shaumyang terjadi pada ayat tersebut. Karena masalalmasuk
dalam wilayah pokok-pokok ibadah dan muamalat,ilarmerupakan
bukti yang benar, karena kedua hal tersebut lamgdwerhungan
dengan ibadaiMahdhah (yaitu ibadah yang secara langsung kepada
Allah swt) 3!

2. Pandangan cendikiawan Indonesia
a. Prof. Dr. Quraish Shihab

Salah satu buktinya Richard Bell adalah bahwa mugau
rima-rima yang tersembunyi tampaknya, terkadangwhalsetiap
bacaan dengan asonansi ditambahkan pada suralorbss lain,
frase-frase ditambahkan untuk memberikan asonamg pelakangan,
contoh yang telah dikemukakan adalah QS. al-Mu’'mif28): 12-16.

329 vusuf Qardhawi,Berinteraksi dengan al-Qur'anTerj. Abdul Hayyie al-Kattani,
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Orientalis ini juga berpendapat bahwa ada bagigmhaal-
Quran yang ditulis pada masa awal karier Nabi Muohed saw,
tetapi ada lagi sesudah itu ditulis di samping alidoelakang “kertas”
yang dimaksud adalah segala jenis bahan yang dgonantuk
menuliskan ayat-ayat al-Quran. Contoh lain yanglahe
dikemukakannya adalah QS. al-Ghasyiyah. Di sananabgrkan
mengenai hari kiamat dan nasib orang-orang durh&kajudian
dilanjutkan gambaran orang-orang yang taat ay&115?

Ayat 17-20 menurutnya tidak punya kaitan pikirargikb
dengan apa yang disebutkan sebelumnya maupun keyadaan hal
ini ditandai dengan rimanya. Bell kemudian mengeakak
hipotesanya bahwa ayat 17-20 ditempatkan disarem&aayat-ayat itu
ditemukan tertulis di bagian belakang ayat-ayatl@3Selanjutnya ia
berpendapat, dalam kasus khusus ini bahwa aya6 }2wig ditandai
dengan rima dari ayat-ayat sebelumnya, adalah taanbdan ayat-ayat
itu, dan kebetulan ditulis pada sisi belakang pgéonkertas yang
sudah berisi ayat 17-78°

Melihat masalah ini. Dr. M. Quraish Shihab, dal&arya
Tafsir al-Misbah, Pesan, kesan, dan Keserasian @&, beliau
membantah peryataan-peryataan, pada surat daraystatyang di
rumuskan oleh Richard Bell di atas. Menurutnya pgadl ini tidak
benar, karena seperti dikemukakan di atas, riwvayayat
membuktikan bahwa bukan sahabat Nabi saw, bahkeanlpula Nabi
Muhammad saw. atau malaikat Jibril as. Yang menyusstematika
penurunan ayat dan surah, tatapi yang menyusurdajaheAllah swit.,
sendiri.

Khusus untuk kasus QS. al-Ghasiyyah, bagaimana kmng
penempatannya dilakakan oleh para penulis al-Qursatdangkan

surah itu turun di Mekkah, jauh sebelum pengumpala@Qur'an pada

332 M. Quraish ShihabTafsir al-Misbah, Pesan, Kesan, dan Keserasian at&h, Vol.
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masa Abu Bakar dan ‘Utsman ra. Bagaimana mungkirekaeyang
telah menyusunnya, padahal surah ini amat seriaigada oleh Nabi
Muahmmad saw. bukankah beliau membacanya tiap maada
shalat witir, sebagaimana telah banyak diriwayatkdeh sekian
banyak ulama dan melalui sekian banyak sahabat $éati dan tentu
ini diikuti oleh sahabat-sahabat beliau, bahkangdmn kini oleh
umatnya. Nabi juga membacanya pada saat shalaFittluyang tentu
terdengar sesuai dengan susunan itu oleh ribuau leaggan berkata
puluhan ribu — umat Islam.

Menurut penulis, Memang mengakuui bahwa dalam ala@Qu
itu benar, adaima yang berbeda dalam rangkaian ayat-ayat yang
ditemukan dalam satu tempat. Ini bukan saja dalaangka
membuktikan bahwa al-Qur'an bukan syair sebagaiantituduhkan
sementara kaum musyrikin, tetapi juga untuk tidag&nmmbulkan
kejenuhan mendengar atau membaca ayat-ayat yarapyamterus
menerus sama, dan yang lebih penting dari itu, gmgi@n rima itu
dapat menyentak, sehingga melahirkan perhatian pegibacanya
atau pendengarnya, menyangkut pesan yang dikandyag yang
berbeda rimanya itu.

Kendati demikian, tidak dapat disangkal bahwa ags-ayat
al-Quran yang menimbulkan pertanyaan tentang pea&énnya.
Seperti surah al-Ghasyiyyah yang dijadikan salal santoh oleh
orientalis Richard Bell. lebih lanjut M. Quraish &b memberikan
analogi, bahwa kita juga dapat menunjuk surah akbB#h yang
berbicara tentang haramnya babi sambil mengandangi&adengan
uraian tentang ancaman terhadap yang enggan melugkan
pengetahuan, anjuran bersedekah, kewajiban meregakkkum,
wasiat sebelum mati, kewajiban memelihara hubuisgami istri, dan

seterusnya yang-menurut para kritikus-tidak sabieikait>3*

334 bid., him. xx.



Untuk menanggapi pertanyaan dan kritikan itu, lahirsalah
satu bahasan khusus dalam studi al-Qur'an yangashanilmu al-
Munasabah, yang pada initinya adalah menjawab pertanyaan
“Menggapa ayat atau surah itu ditempatkan setejat atau surah
ini?”

Menurut Imam az-Zarkasyi, ilmu didasarkan pada ki
bahwa al-Qur'an ibarat bangunan yang bagian-bag&ansaling
menguatkan. la laksana kesatuan kalimat yang tisk dilepaskan
antara satu dengan yang lain.Imam az-Zarkasyi menambahkan
bahwa ilmu ini sangat urgen, sebab, berfungsi unm&nguiji
kesahihan struktur kalimat, dan ilmu ini menjadiksgtiap bagian
kalimat berkaitan dan saling menyempurnakan dengamy lain.
“kajian pertama yang harus dilakukan adalah mesifela posisi setiap
ayat, apakah berhubungan bahkan menyempurnakan yaeg
sebelumnya atau ayat tersebut independen. Danrbagaihubungan
ayat yang independen dengan ayat sebelumnya” teyafiyj

Prof. Dr. M. Quraish Shihab, memberikan contoh geemi
al- munasabahdalam tafsirnyaal-Misbah, bahwa adanya hubungan
antara surat pada ayat (QS. (2): 106) , yang hkeitentang ayat
nasikh, hal ini adanya keterkaitan dengan ayatladetga 107,
menurutnya, redaksi semacam ini, menagandung kecgargy lebih
pedas dari pada yang redaksinya ditunjukan lang&@pgda yang
dimaksud?®’

Lebih lanjut, beliau mengatakan bahwa penutup pgda 106
dan keseluruhan ayat 107, dapat juga sebagai amgasngentang
kebijaksanaan Allah untuk melakukan naskh dan pdgmmdi atas.

b. Prof. Dr. Nashruddin Baidan

335 Amir Fasol FathThe Unity of al- QuranJakarta, Pustaka al-Kaustar, cet |, 2010,
him. 331. Nashruddin BaidaWawasan Baru llmu Tafsifyogyakarta, Pustaka Pelajar, cet II,
2011, him. 183-188.

%% |pid., him. 332.

%37 M. Quraish Shihahpp. cit.,him. 290.



1) Kritik Nashruddin Baidan terhadap ayat-ayat yangngandung
Syair.

Sebagian ulama menolaknya karena cara seperti itu
menurut mereka berarti menjadikan syair sebagdi daa al-
Quran padahal al-Qur’an itu sendiri tidak menyukgair-syair
seperti penyair yang mengubah syair tersebut sebaga
ditegaskan Allah dalam ayat 224-226 dari suratyais8a’ sebagai

berikut®*®
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Dan penyair-penyair itu diikuti oleh orang-orangnga

sesat. tidakkah kamu melihat bahwasanya mereka

mengembara di tiap- tiap lembah, dan bahwasanyakaer

suka mengatakan apa yang mereka sendiri tidak

mengerjakan(nya)? (QS. [42] asy- Syu'ara’. 224-226)

Dalam surat Yasin ayat 69 ditegaskan pula bahwahAtk
pernah mengajarkan syair kepada Nabi Muhammad sewtak
pantas syair itu baginya.
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Dan Kami tidak mengajarkan syair kepadanya
(Muhammad) dan bersyair itu tidaklah layak baginé.

Quran itu tidak lain hanyalah pelajaran dan kitgdng
memberi penerangan. (QS. [36] Yasin: 69)

Hal itu mereka lakukan karena al-Qur’an diturunkiatam
bahasa arab sebagaimana tidak bisa disangkal adgapsn.
Berdasarkan kenyataan itu jelas bagi kita bahwa ekaer

sebenarnya tidak menjadikan syair dalam memahaatiagat suci

338 Nashruddin BaidariWawasan Baru limu TafsiYogyakarta, Pustaka Pelajar, cet I,
2011, him. 270.



sebagaimana dituduhkan oleh kelompok pertama taeliainkan

sebagai alat bantu dalam upanya mamahami ayatiayafadi

mereka tidak pernah menganggap syair-syair aradgaehsal atau
rujukan dari al-Qur’an.

Jika demikian halnya, maka tidak ada salahnya lkitia
menggunakan syair arab dalam memahami al-Qur'amsetidak
menganggap syair tersebut asal dari al-Qur'an miaai hanya
sekedar memudahkan pemahaman. Sebagaimana contah ka
“andada” yang terdapat pada enam tempat dalam al-Qur’dn yai
ayat 22 dan 165 dari surat al-Bagarah; ayat 30loiahim; 33 dari
Saba’; ayat 8 dari al-Zumar; dan ayat 9 dari alhitas®*°
2) Kiritik terhadap Model bacaan al-Qur’an (Qiraat alr@n)

Menurut Nashruddin Baidan, beliau cenderung kepada
pendapat Ibn Al-Jaziri yang mengatakan bahwa yangldud
dengan tujuh huruf dalam hadist Nabi adalah tujuddard
membaca al-Qur'an, meskipun terdapat bacaan yamgasa
bervariasi, lebih dari tiga puluh bacaan, namunuseperbedaan
ittu tegasnya kembali kepada tujuh. Pendapat iga jdidukung
oleh Zargan?*°

Dengan dibukukannya pada tahab kedua pada masattsm
bin Affan, maka perbedaan Qira’at yang pada mulaayaat
menonjol dan pada variasi bacaan yang sangat leraganjadi
berkurang dan terkendali secara baik. Hal itu digkurkan,
karena mushaf tersebut tidak diberi tanda-tanda kaperti titik,
koma, harkat, dan sebagainya.

Dalam rangka itu, Puin kemudian mengklaim bahwa ia
telah menemukan mushaf lama di Yaman yang konormgameiung

giraah yang lebih awal darmgjiraah tujuhyang terkandung dalam

339 bid., him. 271. Kamil Musa dan Ali Dukhrui§aifa Nafham al-Qur’an, Dirasat fi al-
Madzahib al-Tafsir wa ltijahatihaBeirut, Lebanon, 1992, him. 157-158.

%40 Nashruddin Baidanlpid., him. 100. Adapun dari ketujuh macam model haca
bisa dilihat selengkapnya dalam buku tersebut.



mushaf Utsmani, walaupun mushaf itu tidak lengkap dangat
berbeda dengan Mushaf Utsmani. Manuskrip Sana’'a itu
mengandungjiraah tujuhataugiraah sepulutkarenagiraah yang

ada dalam manuskrip itu mengandugigpah yang lebih banyak
darigiraah tujuh, sepuluhatauempat belas.

Menurut Armas, bahwa pendapat puin tidak memiliki
landasan yang kukuh. Banyaknygraah yang terdapat dalam
manuskrip itu tidak semestinya benar, kargmaah tersebut sudah
keluar darigiraah empat belayyang memuatkan bacaamad. Jadi
giraah yang banyak itu hanyalaljiraah yang syadh (ganijil,
menyimpang) ataupumaudhu’ (palsu). Jadigiraah yang ada
dalam manuskrip itu adala@mah(dhaif) 3+

Dari itu ayat-ayat al-Quran dapat dibaca dalambagai
gira’at sesuai dengan dengan gira’at dan sesuaatleapa yang
diajarkan Rasul Allah; tetapi tidak sebebas sepegtika belum
diulang dalam pembukuannya. Jadi pembukuan di rdésaan,
tidak mengakibatkan hilangnya bacaan-bacaan yang bahkan
sebaliknya, memberikan pengakuan secara resmi degsha
kebenaran gira’at tersebut, dan diakui secara kEthpara ulama
selama gira’at itu tidak keluar atau bertentangangdn apa yang
termaktub dalam mushaf Utsmaff.

Dengan peryataan di atas bahwa Bell dalam memahami
giraa’at dalam al-Quran masih bersifat dangkahaeiap ilmu
tersebut, kendati demikian bahwa Richard Bell bellnsa
membedakan mana riwayat yang sahih dan mana riwared
dhaif. Di sini letak kelemahan Richard Bell, didak mengenal
mana riwayat yang benar dan mana riwayat lemahar8eldalam

memahami ilmu tersebut harus banyak memakan liierdan

31 Adnin Armas,Pengaruh Kristen — Orientalis Terhadap Islam Liberdakarta, Gema
Insani, cet 11, 2004, him. 65.
%42 Nashruddin Baidargp. cit.,him. 116-117.



perangkat-perangkat lainnya. Agar dapat tercapapgraahaman
yang objektif.
c. H.B. Jassin

Perdebatan-perdebatan tentang apakah al-Quranemery
pada gaya puitisi atau prosa, dalam literatur Istafah hadir jauh
sebelum H. B Jassin mempuitisasikan ayat-ayat @b@Qu Secara
mayoritas ulama jumhur (ulama kebanyakan) menyatakidahwa
tanpa dipuitisasikan, sesungguhnya ayat-ayat abQur telah
mengandung nilai puisi yang sangat agung, karanalaha Husain
dalam upanya mengkompromikan dua pandangan yaniakidtif
satu sisi menganggap al-Qur'an puisi, prosa dapualan3*®

Semua ini mendiskripsikan di mana al-Qur'an kumpuaisi
ataupun prosa. Struktur bahasa al-Qur'an dengarbakan rima yang
tiba-tiba; pengulangan kata rima yang sama dengaggandengan
ayat; pencampuran pokok bahasa asing ke dalanibagian al-Qur’an
yang homogen; keterputusan dalam konstruksi gréaiaperubahan
yang tiba-tiba dalam panjang ayat; peralihan meakiaalam suasana
dramatis dari kata ganti tunggal dan jamak; danalsedpentuk
keunikan lain yang belum terungkap merupakan kariskik
tersendiri dari ciri khas al-Qur'aif?

d. Dr. Moh. Nastir Mahmud

Kritik terhadap metodologi historisisme Richard [Bel
Pendekatan historisisme dalam studi al-Quran tidakan
menghasilkan konklusi yang positif dalam pandangkm.

Dalam sejarah Barat sungguh terdapat banyak aibceén
namun sangat disayangkan, jarang ditemukan oksilientyang

membantah opini orientalf§®

33 . B. JassinKontroversi al-Qur'an Berwajah Puisiakarta, Grafiti, cet I, 1995, him.
271.

¥ bid., him. 272.

%5 Syauqi Abu Khalil,Islam Menjawab Tuduhanlakarta, Pustaka al-Kautsar, cet I,
2006, him. xxvi.



Karena itu historisisme melakukan eksplanasi texpaobjek
penyelidikannya. Eksplanasi dilakukan oleh pihaksoler (pihak
luar). Akibat negatif dari posisi sebagai outsideznurut Hall: “The
danger of the position of “being ‘outsider’ is thhe date of being
studied can easily reduced to fit metodologicalkgaties”.(bahaya
posisi sebagai pihak ‘outsider’ data yang ditetiengan mudah
direduksi untuk mencocokan dengan kategori-kategetodologi).

Outsidersdapat dianggap benar atau memadai jika pengikut
agama tersebut mengiyakan pernyataan tersebutjigala, Rahman
memerinci syarat-syarat bagutsidersketika ingin meneliti agama
orang lain. Mereka harus tidak mempunyai sikap bsuhan,
prasangka. Mereka harus berfikir terbui@en minded)bersikap
simpati, jujur dan penuh ketulusan. Sikap itulaimgyakan mampu
menyisihkan, bahkan menghapuskan prolem perbentesshers dan
outsiders®*°

Demikian pembuktian-pembuktian yang paling mencolok
untuk menegaskan kepalsuan kis&aranik al-Ula” itu. Tangkisan
tokoh-tokoh Islam itu ternyata berpengaruh kepadkolt-tokoh
orientalis pada masa belakangahRingkasan kisah Al-Gharaniq yang
kontroversial tersebut adalah sebagai berikut: tiRélsh membaca
surah (QS. [53] an-Najm: 19-20) di Makkah, ketikkenpai pada ayat
yang berbunyi:
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“Maka Apakah patut kamu (hai orang-orang musyrik)
mengaggap\l LatadanAl Uzza danManahyang ketiga, yang
paling terkemudian (sebagai anak perempuan All{Q)S.
[53] an-Najm: 19-20)

Setan memasukkan dalam Nabi kata-kata berikut:

3% Abdul Basith Junaidi, (et,al)lslam dalam berbagai Pembacaan Kontempprer
Yogyakarta, Pustaka Pelajar, cet I, 2009, him. 313.

%7 H. M. Joesoef Sou'ylgp. cit., him. 161-162. Syauqi Abu Khalilslam Menjawab
TuduhanJakarta, Pustaka al-Kautsar, cet I, 2006, him. 76.
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“Mereka semua adalah Tuhan yang agunbg syafa’atnya
selalu duharapkan.”

Setelah mendengar kalimatya tersebut, orang-orang
musyrik berkata, “Hanya pada hari ini, Tuhan-Tuh&ita
disebutkan dengan baik.” Ketika Nabi Muhammad sansijud
diakhir surah, orang-orang muslim dan orang-oraafg kersujud
secara bersamaan. Kemudian Allah menurunkan aysébtet:
{QS.[22]:Al-Hajj 52}. Dan (al-Hajj [22]: 42-44) (aHajj [22]: 49-
52)348

Rana Kabbani, dalam bukdenggugat kesalah Pahaman
Barat, beliau menilai secara intlektual, Richard Belbtt mungkin
memahami dalam keadaan apa pun dalam tradisi yatahgelas
bermusuhan, bahkan menjadi paranoid. Lagi pula ada
kemungkinan tuduhan ini yang pertama kali diselbeth pengikut
Zorester yang menyusup ke dalam Islam dengan tujuan
menghancurkan kekuatan dan pengaruhnya, dan texufaktrin
terpenting tentang monoteisme.

Sebagian besar komentator terkemuka menyangkal dbahw
Nabi pernah menyatakan bahwa dewa-dewa itu kennhatijadi
keramat, dan bagaimana juga tidak bukti bahwa “Zayait Setan”
pernah muncul di dalam al- Quran. Namun hal iciaki akan
menghalangi orientalis untuk menusuk-nusuk legetetaebut
sebagai bukti, bahwa Nabi Muhammad saw., adalahgoyang
haus dengan kekuasaan dan manipulator yang takirisgppdan
yang sedia membuka doktrin yang paling fundamentaiuk
memperoleh dukungan dari berbagai kepentingan gangpkol di
Mekkah. Pandangan inilah yang disebar luaskan &ahlman

Rusdie yang diperdebatkan itu.

%8 Amir Fasol Fath The Unity of al- QuranJakarta, Pustaka al-Kaustar, cet I, 2010,
him. 383.



e. Dr. Taufik Adnan Amal

Taufik Adnan Amal mengkritk secara komprehensiftaag
unit-unit wahyu yang diasumsikan dan dielaborasikéeh Richard
Bell. Asumsi radikal Bell ini, selain memiliki keteahan yang telah
disinggung di atas, barang kali tidak logis. Jik&ar'an secara terus
menerus mengalami revisi seperti yang dimaksud, Bedlka orang-
orang yang berupaya menghafal al-Quran pada mada fdntunya
akan mengalami kesulitan serius dengan adanya dmrpparubahan
yang konstan dalam kandungan kitab tersebut, damihagak sulit
dibayangkan.

Ketika unit-unit wahyu telah ditetapkan, maka laaigk
selanjutnya adalah memberi penanggalan terhada@uyatu kajian
dalam perkembangan misi kenabian Muhammad sawamdakentas
sejarah, untuk menemukan pijakan bagi penangg&l@uraan, mesti
dilakukan terlebih dahulu. Kesepakatan yang eksisind berbagai
sistem penanggalan tentang butir-butir khas dalammwwahyu yang
awal akan sangat membantu dalam menetapkan unitvahiyu yang
bisa dikelompokkan dan diberi penanggalan dari mtsaebut.
Demikian pula berbagai rujukan historis yang adkrdaal-Qur’an
misalnya (30: 2-5).

Bagian-bagian al-Quran yang merekondisikan pepgE@an
atau berbicara tentang pengikut-pengikut Nabi y#srgibat dalam
pertempuran. Ungkapan-ungkapan Muhajirun, Ansladigdzina fi
qulubihim maradl, munafigundan lainnya, secara jelas berasal dari
hijarah. Di samping itu, bahan-bahan tradisionalgaju akan
memberikan banyak pentunjuk di dalam penanggal&ruait wahyu
tertentu.

Tentu saja penyusunan rangkaian kronologis unit-wahyu
al-Quran semacam itu membutuhkan upaya-upaya jkesen yang
serius dan memakan waktu lama. Bahkan upaya pemgmssistem

penanggalan ini sebagaimana diyakini oleh Fazlumia dan Rudi



Paret barangkali merupakan keniskalaan. Tetapi sisasamsi dasar
yang telah diutarakan di atas paling tidak akangatmmembantu
mengarahkan kita pada penetapan rangkaian krosotkgsar” unit-

unit wahyu dalam kajian-kajian tafsir tematis krlmgis, yang dewasa
ini mendominasi peta perkembangan tafsir al-Qur’an.

Dalam menanggapi pandangan Bell tentang Fenomena
kewahyuan yang berada dalam tatanan natural, Vdinidaan
Nizamat Jung berpendapat bahwa peristiwa mestenindaengalaman
wahyu menurut Bell sudah tergolong peristiva sugiamal dan
sebagai peristiwa yang luar bid8a.

f. Dr. Amir Faisol Fath
Kritik Hipotesa Richard Bell terhadap ayat-ayaQalr'an.

Menurut Amir, melalui karyanydThe Unity of Al-Qur'an” la
menjelaskarbahwa para Ulama telah sepakat kalau al-Qur'arsdisu
berdasarkan petunjuk langsung dari Nabi Muhammaal., satau
bersifat tauqifi. Imam Zarkasyi mengatakan bahwatam ayat-ayat
dalam dalam satu surah, dan peletakemsmalah” di awal surah juga
tauqifi. Tidak ada keraguan dan perbedaan pendamata ulama.
Oleh karena itu, maka tidak boleh ada pertentafgjan.

Imam Zarkasiy dalam kitakal-Burhan misalnya melarang
penulisan dengan mengubah sesuatu yang pernahagaapwn dalam
bahasa arab sekalipun. Lantaran meunurutnya paadaya, dalam
penulisan seperti yang dikenal selama ini mengagtamyak rahasia.
la telah menyingkap sebagian dari rahasia-rahasid erlebih dalam
tradisi penulisan mushaf al-Qur'an terhadap dokgang menyatakan
bahwa: “sesuatu yang menyimpang dari kesepakatm tdtsmani
adalah bid’ah®®**

39 Dadan Rusmanaal-Quran dan Hegemoni Wacana Islamologi Bar&andung,
Pustaka Setia, cet |, 2006, him. 182.

30 Amir Fasol FathThe Unity of al- QuranJakarta, Pustaka al-Kaustar, cet |, 2010,
him. 53.

%1H. B. JassinKontroversi al-Qur'an Berwajah Puislakarta, Grafiti, cet |, 1995, him.
273.



Imam As-Suyuthi mengatakan bahwa kesepakatan utima
berbagai riwayat sahih yang menyatakan bahwa sosah®ur’'an
adalah tauqifi dan tidak bisa dipersoalkanm. Setiadalamnya tidak
terdapat pertentangan dan perbedaan. Beliau lahgutip pendapat
Ja’far bin Zubair yang menyatakan bahwa penempatatiayat dalam
sebuah surat dilakukan dibawah petunjuk yang Nalfidvhmad saw.
Dan tidak ada perbedaan pendapat anatara kaumnhiilustiengenai
masalah ini.

Syaikh Zargani misalnya mengatakan bahwa ulamah tela
sepakat kalau susunan dan urutan al-Quran seyenty kita lihat
dalam mushaf yang kita baca sehari-hari, dilandasglada arahan
dan petunjuk langsung Nabi Muhammad saw yang meaeri
bimbingan dari Allah swt., tidak ada ruang untukhgd dalam
menyusun al-Qur'art?

Al-Maududi juga mengatakan bhwa susunan dan uratan
Quran dalam mushaf merupakan struktur yang satn saling
menguatkan dan yang lansung bersumber dari Allah sidak ada
penambahan atau pengurangan di dalamnya. la befkatunan dan
urutan al-Qur’an tidak dikerjakan berdasarkan atikipara sahabat.
Nabi Muhammad saw, sendiri yang menyusunnya berkasa
petunjuk dari Allah swt., bukti hal tersebut adafaiman-Nya yang
berbunyi: “dan bacalah al-Quran itu dengan pemaladan,” (al-
Muzammil: 4).

Ayat ini menegaskan bahwa al-Quran telah direnkana
menjadi sebuah kitab sejak pertama kali diwahyul@asbuah kitab
harus disusun dan diurutkan secara benar. Olelb sebaA\l-Maududi
menolak pendapat kaum orientalis dan beberapa petaik yang

menyatakan bahwa surah dan ayat-ayat al-Qur'ak tdasun secara

%2 |bid., him. 54. Nashruddin Baidaiyawasan Baru llmu TafsilYogyakarta, Pustaka

Pelajar, cet 1l, 2011, him 188.



benar berdasarkan bukti tema-tema al-Qur'an yargpr@ berai dan
terpisah®>>

Cara pandang yang komprehensif hal ini yang disédmapa
oleh Muhammad Al-Ghazali, karena merupakan carag yhaenar
dalam mempelajari al-Qur'an. Sementara cara pandazargjkular
laksana tubuh yang lumpuh, sebagian anggota tiddkirigsi dengan
baik. Tubuh tersebut takkan pernah berfungsi desgarpurna selama
masih lumpuh, jadi kita harus memandang al-Quramgan cara yang
komprehensif dan menyeluruh. Oleh sebab itu, agagama al-Qur’an
diawali dengan kalimat berikut (QS.al-Alag: 137).

Perintah pertama ayat di atas adalah membaca. Memba
dengan nama Allah swt, bukan membaca yang hanyerutijukan
bagi kemajuan peradaban, atau untuk ilmu pengetahfemudian
ayat 3-5, ayat ini memasuki masalah ekonomi danakgarakatan
secara bersamaan. Titik ini merupakan tempat kesavgewenangan
dan kesombongan mereka ketika mendapatkan kemewahan
memperoleh nikmat, serta mempunyai harta yang rmalm

Menurut Prof. Dr. Quraish Sihab, katga terambil dari akar
katagara’a pada mulanya berarti “menghimpun”, yang diterjekaath
dengari'bacalah”, menurutnya tidak mengharuskan adanya suatu teks
tertulis yang dibaca, tidak pula harus diucapkapingga terdengar
oleh orang lain.

Karenannya anda dapat menemukan, dalam kamus-kamus
bahasa beranekaragam arti dari kata tersebut, aantam,
menyampaikan, menelaah, membaca, mendalami, mgenelit
mengetahui ciri-cirinya, dan sebagainya, yang seyaadapat
dikembalikan kepada hakikat “menghimpun” yang mekam arti

akar kata tersebut. Kita tidak penjelasan tentabgeko perintah

53 Amir Faisal Fathpp. cit.,him. 395.
**1bid., him. 449.



membaca tersebut dari redaksi wahyu pertama im, ldaena itu
ditemukan beraneka ragam pendapat para ahli tafsir.

Di samping itu Muhammad al-Ghozali pemikir Kontemgro
menolak tafsir yang menggunakan metode partikuddaind mengkaji
al-Quran, seperti menolak penafsiran orang yangnhghalalkan
minuman keras dangan melihat pada samalahl,tanpa melihat ayat-
ayat lainnya yang terdapat ditempat yang berf&da.

h. Kritik Penulis terhadap konstruksi Richard Bell *’

Dari beberapa cendikiawan ulama Timur Tengah ddariasia
setelah menguraikan secara kritis terhadap gagssaligus produk
dari seorang orientalis berkebangsaan Inggris yRichard Bell,
sebagai dasar landasan bagi penulis, maka baglipaeadiri ketika
memberikan kritik konstruksi metodologi Richard Bekrhadap
nasikh-mansukh, hal ini penulis menggunakan pisanaliss
hermeneutik kritis-oyektif dan analisis-kritis waea kebahasarf,
yang di pelopori oleh Hebermas, secara umum untlkhat gagasan-
gagasan teori nasikh mansukh Richard Bell sertatkaok metodologi,
yang dibangunnya, antara lain yaitu:

9

Penulis mengkritik metodologibiblical criticism>*° oleh

Richard Bell dalam al-Qur'an, mengatakan bahwa @ai&p dalam

%5 M. Quraish ShihabMembumikan al-Qur'an; Fungsi dan Wahyu dalam Kepatu
Masyarakat Bandung, Mizan, cet XV, him. 167.

36 Amir Faisal Fathop.cit.,him. 450.

%"Penulis di sini adalah Moch. Khoirul Anam. S.Thrlahasiswa Jurusan Tafsir-Hadist,
Fakultas Ushuluddin IAIN Walisongo Semarang angk&1@08.

%8ermeneutik ini bertujuan untuk mengungkap kepeain dibalik teks, kendati
memberikan penilaian positif atas gagasan Gadaamy ynempertahankan dimensi sejarah hidup
pembaca. Hebermas menempatkan ‘sesuatu’ yang bedddar teks sebagai problem
hermeneutiknya. Kata-kata ‘Sesuatu’ di sini dimalksun untuk memahami dimensi ideologis
penafsir dan teks, sehingga dia megandaikan tekeanbusebagai medium pemahaman
sebagaimana dipahami dua model hermeneutik sebgturAksin WijayaMenggugat Otentisitas
Wahyu TuhanYogyakarta, Magnum, cet I, 2001, him. 149. Telarécdengan Aksin Wijaya,
pada hari Ahad, 8 Juli 2012, 08:00.

9 Biblical criticism adalah Metode kritik Injil (historical-Biblical tical-method), tidak
dapat diterima untuk diaplikasikan serta dicocodangan metode-metode ulumul Qur'an yang
diletakkan oleh ulama Islam. Karena metode ulumuk'& diciptakan untuk mengukuhkan
prinsip yang menjadi sandaran epistimologi bahw®@afan adalah tanzil dari Tuhan semesta
Alam. la dijaga dengan perhatian Allah dan umatniskelama perjalanan berabad-abad lamanya



pandangan umat Islam bukan sebuah kitab yang ehikha oleh Allah
kepada seorang laki-laki yang diberi otoritas untu&mbuat redaksi
dari dirinya sendiri. Hakikatnya al-Qur'an adalabldm Allah swt,

yang sesungguhnya seperti yang ditetapkan dé&am Mahfudzdan

diturunkan kepada Muahmmad saw., pada zaman tertéemgan
pelantara malaikat Jibril. Adapun kekhususan sacigykeluar dari
kitab ilahi ini tak hanya mencetak makna-makna tdkdaka
(subtansi), tetapi juga mencetak huruf-hurufnyanille), kata-kata
dan maknanya dari Allah swit.

Dengan melihat uraian di atas penulis katakan Ricliell
juga kurang memahami kaidatuzul dan kajian semantik al-Qur’an,
sehingga hasilnya keliahatamejudistik atau dugaan semata, penulis
juga mendapat dukungan dari murid Bell yaitu, \&iti Montgomery
Watt, dalam bukuBell's Introduction to the Qur’an,bahwa pendapat-
pendapat Bell di atas berasal dari dugaan suatuliteas yang tidak
bisa diatasi oleh Richard Bell, jika katawa bukankah satu-satunya
kata kerja yang berarti “mewahyukan”. Kata-katzaladananzala
dipergunakan dalam pengertian serupa. Kedua ketabigt muncul
tiga kali lebih sering katimbang dari pada bentukubhan kateahwa
(sekitar 250 berbanding 78 kata).

Dengan demikian kritik penulis terhadap Richardl Belcara
tidak langsung dapat memberikan efek jera dan dapatgkritisi
pemikiran beliau melalui sikap orientalisnya, bahwang Kristen
sudah tidak sejalan dan cenderung menyimpang aamainorma
kerberagamaan, dengan cara pandang partikular yhlagukan
Richard Bell terhadap ayat-ayat al-Quran dapat pumak-
porandakan Kkeorisinalitas al-Quran serta merusaksatuan

tematiknya.  Menurutnya, bahaya yang disebabkan oleh

hingga kiamat datang menurutnya tidak dapat diritari segala bentuk permainan, perubahan
dan penyelewengan. Fahmi Salitdritik Terhadap Studi al-Qur'an Kaum Liberaljakarta,
Perspektif kelompok Gema Insani, cet I, 2010, HB84. Adnin ArmasMetodologi Bibel dalam
Studi al-Qur'an,Jakarta, Gema Insani, cet Ill, 2007, him. 46-47.



ketidakmampuan melihat al-Quran secara kompreheasialah

memisah surat atau ayat dari surah atau ayat gyamgtau menjadikan
al-Quran sebagai kitab yang terpisah yang akan yeregsarakan
kehidupan umat Islam.

Dari uraian di atas penulis memberikan kritikanhéelap
Richard Bell, bahwa dalam menjelaskan hubunganrargatu ayat
dengan ayat yang lain, yang mengindikasikan baljysan konteks
surat adalah memperbaiki dan membersihkan halaimjamal yang
berupa penyimpangan dan kerusakan sehingga bigdanpemenang
agama bukanlah kemenangan induvidual, melainkan ukunt
kemenanangan prinsip-prinsip agama yang suci dan jebenaran
yang kokoh, maka prinsip amal dan pekerti yang anuiliu
disambungkan dengan pembicaraan tentang perang.

Penulis setuju dengan statement Dr. Abdul Must&jirdalam
buku Epistemologi Tafsir Kontemporebeliau memberikan penjelasan
dengan cara menganalisis komposisi dan struktig $ekara cermat
oleh karena itu, teks harus dipandang sebagaitsegaag otonom di
mana seorang mufassir dituntut bersikap kreatif tidetk perlu lagi
disibukkan dengan persoalan bagaimana mendetek$eks historis
ayat tersebut. Dalam hal ini, penggunaamnasabaldalam Ulum al-
Qur’an dan prinsipnagashid asy-syari’adalam ushul figih yang telah
dirumuskan oleh para ulama terdahulu dapat di nredkan untuk
menemukan prinsip-prinsip moral universal tersebut.

Terlepas dari kekurangan dan kelebihan yang adsduolegi
penafsiran yang ditawarkan Rahman telah membeakamatif baru
bagi pengembangan penafsiran al-Qur’an, terutarh&kunemberikan
solusi untuk memberikan kecenderungan penafsirg@ueabn yang
subjektif, parsial, dan tekstualis-literalis yangnjadikan penafsiran

menjadi kering dari nilai-nilai etis.

%%Beliau adalah dosen tetap Tafsir di UIN Sunan lighj Yogyakarta, lihat biografi
Abdul Mustaqgim Epistemologi Tafsir KontemporeYogyakarta, LkiS, cet |, 2011.



Dengan berlandaskan atas pemikiran Nashruddin Baida
penulis katakan bahwa Richard Bell, masih terbawazgdn pendapat
sebagian kecil ulama yang menilai bahwa menggunakaayat
dengan pendekatan syair. Sebetulnya riwayat yamggumakan syair
jika tidak ditemukan penafsiran dari al-Qur'an, aandan perkataan
sahabat. Jika tidak didapati ketiganya maka barocare syair-syair
pada masa lalu dengan berdasarkan sumber yang. deaagan
demikian Bell masih kelihatan ceroboh dalam mengdesikapnya.

Berkenaan dengan hal ini penulis menilai bahwa @lesicn
historisisme dan filologisme yang Richard Bell dgkera dalam
metodologi studi al-Quran itu bersifat reduksioniSebagaimana
peryataan Royster beliau mengatakan bahwa pendekéatrisisme
dan filologisme yang berusaha mencari akar institediau menolak
hal-hal yang bersifat fundamental dan berusaha redogs dasar
teoritisnya, tetapi akibatnya menampilkan hasilgy&arang ilmiah. Di
samping itu penulis didukung dengan pernyataan dfaryamilah
bahwa kesalahan yang paling besar di masa modeatahad
reduksionisme, di mana hal yang besar dijelaskdandaarap yang
sangat kecil dan hal yang tinggi dijelaskan dalamaft yang lebih
rendah. Wahyu yang bersifat supranatural dijelasidragai fenomena
natural.

Penulis sendiri tidak sepakat dengan pernyataahaRicBell
yang menyatakan bahwa dengan mengaransmen bembakrima,
awal dan akhiran surat bersenandung sama, namuoaligenelihat
Richard Bell tidak konsisten dengan teori rimanyasih banyak lagi
dalam ayat-ayat al-Quran yang mengandung rimaulgemenilai
bahwa penggunaan rima yang ada di akhir surat dab@uran
merupakan suatu bentuk genre tersndiri, sehinggaisitas al-Qur’an
tidak bisa dibantah dari segi apapun. Kendati demilsejarah telah
membuktikan bahwa kaursharfah yang ingin memalingkan isi al-

Quran baik dari redaksi, maupun teks-nya, tetappahAswt., tetap



menjaganya. Adapun bentuk rima-rima dalam al-Quriagrupakan
bagian dari nilai estetika tersendiri, ketika dibagar si pembaca dan
pendengarnya tidak merasa jenuh dan bosan. Semawaldks penulis
simpulkan bahwa Bell belum bisa memahami arti maipals dalam al-
Qur’an secara komprehensif.

Di dalam memahami dan mengeksplorasi ayat-ayatugb@Q
yang mengalami nasikh-mansukh oleh Richard Bellgybrrusaha
untuk memaksakan al-Qur'an agar dapat berbicarairsetiengan
menekankan pada aspek metodologinya, untuk itu lisesepakat
dengan pandangan Fazlur Rahman bahwa rasiongdeaeisiran yang
terlalu dipaksakan justru cenderung mengabaikaremsmsastra dan
aspek kesejarahan. Akibatnya penafsirannya terhaelap nasikh-
mansukhnya tersebut menjaahistoris Oleh karena itu, para ulama
dan cendikiawan seperti Abu Hayyan al-Andalusi, -&ggthibi,
Rasyid Ridha, Amin Kulli, Ibn Khaldun, Mustafa az#&mi, Musthafa
as-Siba’i, Nasr Hamid Abu Zaid dan Yusuf Qordowi reka
kecenderungan tafsir yang demikian ditolak.

Dengan melihat peryataan Yusuf Qardawi dan paraatm
lain, penulis menilai, bahwa melalui pendekatantohis yang di
lakukan oleh Richard Bell kemukakan sebagaimanaetinbahasan
lalu, di dalam kajian keislaman menimbulkan nilang berbeda
tergantung dalam bidang apa yang dikaji. Metode nmemiliki
kelemahan di mana menempatkan sisi luar dari fenarkeagamaan
yang dikaji dan tidak mampu mengungkapkan maknay yesensial
dan subtansial.

Kekurangan tersebut sering juga tersebut sering gidukung
oleh tidak tersedianya sumber kajian yang lengkap sumber yang
salah. Pada aspek lain, al-Quran dapat menampii@sok yang
historis dan non historis, dikatakan historis karea menerangkan
jalinan kesinambungan wahyu Tuhan sebelumnya dersgimya

penyesuaian wahyu dan tempak serta kondisi. Tanypadtari sisi ini



Muhammad Abduh  menjustifikasi pandangan ini  ketika
mengemukakan teori evolusi wahyu di mana wahyuhAylang sesuai
dengan taraf kemajuan umat manusia dan kesempunysadalah
wahyu Nabi Muhammad saw.

Pendapat ini dipertegas oleh William Montgomery ¥\datlam
buku Bell's Intodution to the Qur'an.Menurut Watt al-Qur'an
bukanlah sajak yang pada setiap bait harus berujongonan atau
vokal. Dalam pandangannya al-Qur’an lebih merupghamnvakanti,
walau tidak mesti aksentuasinya selalu terletalapgzahtuk kata akhir
sebuah ayat.

Pada surat al-lkhlas misalnya, keempat ayatnyadmea-ad
dengan mengesampingkan dengan bunyi-bunyi nada; uadt al-Fiil
(SQ. 105), ayat-ayat beriramal dengan mengesampikan dengan
vokal-vokal akhir dan membolehkan -ul pada salai s&hir ayat.
Sementara pada surat yang lebih panjang (QS. -b4menjadi
konsonan rima dan mendominasi hampir pada setiap pgda pada
vokal-vokal akhir variast+i dan—u bahkan—a muncul dalam posisi
sebagai fail (bentuk yang paling umum berupa sakw kata vokal
pendek-r yang demikian menjadi konsonan rima).

Menurut penulis bahwa al-Qur'an bukanlah prosa gaisi,
sisi lain prosa membagi kalam menjadi tiga macarmsa atau puisi.
sebab disatu sisi, walaupun didalamnya lebih cemderke prosa
dengan kelaziman prosa mursal dan kata bersajdk peala sisi yang
lain justru cenderung puitis.

Dalam pandangannya al-Qur’an lebih merupakan puamigk
walau tidak mesti aksentuasinya selalu terletalapgzahtuk kata akhir
sebuah ayat. Penulis menilia bahwa al-Quran tidatamanya
bersajak meskipun ada pada akhir ayat-ayat terteriliki sajak,
dengan demkian penulis menambahkan, dengan mumacwagan-
varian al-Qur'an karena Allah swt.,, menjadikan alF@n agar

mendapat perhatian khusus dan semakin diimanilwetbanya serta



mudah untuk di ingat dan di hafalkan, karena ituQatan
mengandung aspek i'jaz yang tinggi.

Dengan metode tematik Richard Bell yang diaplikasiya
kedalam seluruh konsep nasikh mansukhnya dalanuigd® penulis
mengatakan bahwa Bell bersikagkafful, di mana ayat-ayat yang
setema dapat dielaborasikan sedemikian rupa untefekonstruksi
dan menemukanWeltaneshcaungal-Qur'an mengenai tema yang
dikaji. Sehingga konsepnya tidak boleh bertentangdengan
pandangan dunia al-Qur'an itu sendiri, karena psridrangkat dari
jargon al-Qur'an yang mengatakan “bahwa ayat ald@ursaling
menafsirkan satu dengan yang lainng&Qur’an yufassiru ba’dhahu
ba’'dha. Dengan prinsip tersebut, pemahaman yang kompredhdsnsi
holistik dapat dicapai melaui metode tematik. Dengamikian al-
Qur'an sudah dapat berbicara dengan sendirinypatdipaksakan.

Penulis juga menilai terkait dengan “ayat-ayat rsetgang
dijadikan tendensi khusus oleh Richard Bell itudasarkan dari hadis
maudu’. Jadi jelas hadis tersebut hanya dibuat-Bag oleh rawi-
rawinya di masa itu, lalu ini dijadikan dasar papein oleh Richard
Bell.

Dalam hal ini penilaian penulis juga mendapat dgimdari
Muhammad Abduh di mana beliau menolak pendapat yang
menafsirkan ayat ini dengan kisah “al-Gharaniq’ekar kisah tersebut
adalah bohong, dan tidak sesuai dengan tema damamgéng
dikandung dalam al-Qur’an. la berkata, “sekarangbkailah pada
cara tafsir yang memaknai ayat-ayat al-Quran sedeilagan makna
yang diakandung oleh kata-katanya, dan ditunjularsegelas oleh
kalimat-kalimatnya, dan hanya Allah yang maha mtaige
kebenarannya”.

Akhirnya, setelah memaparkan semua upaya dan pEnob
peradaban Barat dalam interaksi mereka dengane&kssucinya, ada

pertanyaan yang sangat mengelisahkan kebanyakaiitpgradahal



jawabannya sudah hampir dapat diketahui pasti.kKdbandingkan
posisi al-Qur'an sebagain kitab suci yang tak aatladingannya dalam
Islam dengan posisi Bibel sebagai kitab suci Knistenaka akan
jelaslah bahwa al-Qur'an memiliki kehususan darstkeewaan yang
sangat tinggi. Dari sudut pandang eksternal apdiida dikatakan
demikian al-Qur'an adalah satu-satunya kitab, séat@nBibel adalah
perpustakaan besar yang menghimpun berbagai kaaly panyak
(ingat bentuk plural “Biblia)” dalam bahasa Yunani.

Penulis juga menambahkan bahwa al-Quran merupakan
khazanah sastra arab yang berdiri sendiri berbedgash Richard Bell
yang menimbang keorisinalitas al-Qur'an dengaresistima, puisi,
soneta, dan prosa, serta pengumpulan dan sebadmhiya sangatlah
tidak relvan dan tidak tepat.

Di samping itu yang harus perlu dipahami dalam rkejgl-
Qur'an itu harus mempersiapkan perangkat-peranigisir sehingga
produknya tidak dinilai cenderung parsial yang sktij, dalam hal ini
apa yang digagas oleh Bell masih bersifat parsthasa-semata
karena kurangnya pemahamannya mengenai perandgjkata@a ulum
al-Quran. serta perlunya melihat sastra al-Qurfzada isi yang
mengagumkan, universal, prediktif, komprehensif ddaptif. Dan hal
inilah yang tidak disentuh oleh Bell di dalam hisdnya di atas. Dia
menyiratkan ketidakteraturan surat-surat, tema-tens@rta ia
menganggap adany#ifat dalam suatu ayat hal ini ia nilai adanya
intervensi pihak luar dalam upanya penyusunan e@ddQur’an.

Penulis juga menambahkan sebagaimana peryataan Dr.
Musthafa as-Siba’i dalam karyanya-Istisrigag wal Mustasriqun
beliau menilai bahwa orientalis sesungguhnya tiaengambil ilmu
dari gurunya. Mereka berlaku setera seperti anak-akecil,
melompat-lompat padanya, lalu keluar dalam bentagekdetaan.
Kemudian memasukkan kepalanya dalam kebingungamiman

menyangka jika ia memiliki sesuatu padahal tid&e@@ihuinya.



C.

Kontribusi Richard Bell terhadap teori Nasikh-Mansukh dan Ulum al-
Quran.

Keterkaitan Richard Bell dalam memberikan kontritdedam bidang
nasikh-mansukh dan ulum al-Qur'an, hal ini tidalsabiterlepaskan dari
keterpengaruhan muridnya yaitu: W. Montgomery Wsdghagaimana ia akui,
di dalam karyanyaBell's Introduction to the Qur’ania telah berhasil
menyempurnakan karya gurunyaitd.

Dalam pentas sejarah pengembangan nasikh-mansudh pmdra
mufassir muslim dalam membentuk suatu karya temtunigiak bisa
terlepaskan juga dari keterkaitan oleh murid-myradrsehingga menjadi
mahakarya yang sempurna, dalam hal ini sebagaimaufassir muslim
seperti M. Abduh dan M. Rasyid Ridha dalam menyemgkan karya
gurunya itu, kini karya itu masyhur dengan sebdtafsir al-Manar menurut
Ibrahim Ahmad al-‘Adawiy, sebagaimana dikutip olBrof. Dr. Rifat as-
Sauqji, peryataan beliau sebagai beriRait:

Bahwa orang yang paling dekat dengan M. Abduh adslaRasyid
Ridha, sebab, sebagaimana diakui oleh Rasyid Rsdhdiri, kedekatan dan
keterkaitan seorang murid kepada gurunya yang sasanmemberikan
tuntutan dan bimbingan, sebagaimana yang berlakamd&ebiasaan dan
pandangan kaum sufi. Begitu juga kaitannya demgargembangan nasikh-
mansukh dan ulum al-Quran seperti tokoh mufassislm klasik ini seperti:
Imam Jalal al-Din al-Mahalli dan Jalalu al-Din &Syyuti, yang pada
akhirnya lahirlah karya yang fenomenal mayshur dangebutan Tafsir

Jalalain, al-Qur'anul Karim 3¢

%1 W. Montgomery WattBell’s Introduction to the Qur'anEdinburgh, at the University

Press, 1991, him. v

%2 Rifat Syauqi Nawawi,Rasionalitas Tafsir Muhammad Abduh, Kajian Masalah

Akidah dan Ibadah]akarta, Paramadina, cet |, 2002, him. 43
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%3 Manna’ al-QattanMabahis fi Ulum al-Qur'an Singapura, Haramain, t.th., hlm. 366-



Di dalam pengembangan teori nasikh-mansukh dan WhQ@Quran
rupanya terdapat nilai positif maupun negatif, nyask ia seorang orientalis
yang dikritik habis-habisan oleh cendikiawan musladapun dalam bentuk
negatifnya sebagaimana penulis sudah dijelaskawali pada bab Il dan IV.

Richard Bell secara tidak langsung sudah meberikantribusi
terhadap para cendikiawan muslim, mereka meraspartggil untuk
mengasah kemampuan akal mereka, ketika ada peahagahg mencuat di
belantika disiplin ilmu yang terkait dengan ilmmi tafsir, sehingga para
mufassir seakan-akan mendapat ilmu baru, dan meantakcawala yang Bell
kembangkan, meskipun teorinya di tentang. Sedand&kim pengembangan
ulum al-Quran bahwa Bell memberikan langkah yarajup kita semua
memberikan apresiasi sedalam dalamnya kepadadgeijjan susah payahnya
beliau dapat menemukan sejarah dari kronologi ala@Qusecara instan dapat
di nikmati oleh pecinta ilmu arkeologi dan fiolologalam mengembangkan
kajian Islam, meskipun konsepnya oleh cendikiamaslim ditentang.

Didalam pengembangan khazanah ilmu-ilmu al-QurBel] ternyata
banyak didukung oleh orientalis kontemporer yanghanpandangan mereka
positiif, diantaranya adalah: W. Motgomery Watt, rsteall G.S Hodson, John
O. Voll, John L. Esposito, dan Joques Jomier, dnanmereka dinilai oleh
kalangan cendikiawan Muslim bahwa kajian yang meré&bntribusikan
merupakan suatu investestigasi awal tentang ala@Qurtidak saja menarik
untuk dibaca tatapi juga dapat menghentikan peamkkita dalam memberi
penilaian terhadap mereka, para sarjana orientaljsyang mempunyai
kepedulian terhadap al-Qur’an. terlepas dari pseteabagai seorang Kristen
yang ingin mendalami al-Qur’an, ia telah memberikamtribusi penting
dalam khazanah Ulum al-Qur’an yang sedikit tidaktglah membuka mata
cakrawala para pemberhati studi al-Qur’an.

Seiring munculnya Renaissans, munculah alasanralbaeu dalam
studi Islam,Pertama,adanya rasa ingin tahu tentang budaya-budaya,asing
khususnya filologi klasik yang menjadi paradigmauknmemahami budaya

lain. Kedua, adanya kepentingan ekonomi dan politik orang Ergpag



meningkatkan volume penjalanan kedunia TinKetiga, lahirnya studi al-
Kitab dan semitis dengan menjadikan studi bahasaedks-teks Arab sebagai
alat yang bermanfadt?

Uraian yang telah dikemukakan sejauh ini mempéekRdra berbagai
gagasan dan sudut pandang yang berkembang dikalaagana baik muslim
maupun Barat tentang pewahyuan secara kronologiQuighn yang
terbentang sekitar 23 tahun, baik ketika Nabi megmeti Mekkah maupun
setelah Nabi hijrah ke Madinah.

Sebagaimana telah ditunjukkan di atas, berbagtnsipenanggalan
yang mendasarkan diri pada asumsi surat sebagaiwahiyu terlihat tidak
memadahi serta tidak setia kepada karekter asdmsinHzahan tradisional
penanggalan al-Qur'an itu sendiri. Karena itu asurtradisonal lainnya
tentang bagian-bagian al-Qur'an sebagai unit wahgsti dipegang kembali
dalam upanya pemberian penanggalan terhadap kitabessebut®®

Menurut Taufik Adnan Amal dan Syamsu Rizal Pengabea
menanggapi berbagai aransmen kronologis yang dikekanm para sarjana
baik muslim maupun Barat, memiliki kelemahan tdxenaransemen-
aransemen kronologi yang didasarkan pada asune seibagai unit wahyu
orisinal tentu saja memiliki sejumlah kelemahanytiEema karena dalam satu
surat mungkin ayat-ayatnya turun tidak secara gplsal

Bahan-bahan tradisonal, seperti hadiss-babun nuzul, nasikh-
mansukh,dan lain-lain banyak memperlihatkan bagian-bagradividu al-
Quran bagian-bagian ayat, dari beberapa ayat dgmm$ah kecil surat
pendek-sebagai wahyu orisinal. Dengan demikian nuérkeduanya, bahwa
asumsi-asumsi yang dikemukakan oleh Hirschfeld Rexnard Bell tentang
bagian-bagian induvidual al-Quran sebagai unit yualmenurutnya dapat
dibenarkan.

Sebagaimana mufassir muslim seperti Aisyah binyastiSnengklaim

kebenaran final dengan makna “riil” al-Qur'an tdrge tetapi salah satu

34 Abdul Basith Junaidi, (et,al)slam dalam Pembacaan Kontempor&togyakarta,
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keuntungan yang dapat diperoleh dari studi-study&#intu as-Sya’ti dan
Amin Kulli tentunya akan sama, juga tidak dikatakanengungguli
keuntungan-keuntungan yang diperoleh dalam stdsirtafsir klasik yang
tingkat pentingnya tampaknya dihargai tinggi olaehngpsarjana Barat.

Menurutnya mufassir sejati memang sangat jarang@riggtkan karya
tafsir merupakan suatu bentuk campuran dari jefissr tkendati begitu semua
karya tentang al-Quran berisi diskusi-diskusi Iblgis secara luas. Bahkan
semua tafsir yang mengkaitkan antara al-Quran denu pengetahuan
modern. Namun orang harus ingat rata-rata kalangastim modern, karena
latar belakangan pendidikan dasar memengaruhiep#) memahami secara
baik masalah-masalah filologi yang dimunculkan odQur'an dari pada
rata-rata orang Kristen Barat terhadap teks danalatasnasalah filologi
Injil. 36°

Penelusuran di atas juga mengimplikasikan kebutuddean sistem
kronologi yang baru. Sistem kronologi ideal, mendraufik Adnan Amal dan
Syamsu Rizal, semestinya dilandaskan atas bebasapasi berikut:

Pertama,unit wahyu orisinal adalah bagaian-bagian pendi€juaan
dapat berupa potongan ayat-ayat, atau surat-suextdeg. Untuk
mengidentifikasi unit wahyu orisinal ini, gagasdalatema, gaya al-Qur’an,
serta bahan-bahan tradisional dapat dijadikan megeh’

Kedua, dalam menatapkan penanggalan suatu unit wahyinairis
perkembangan misi kenabian Muhammad dan komunitesdinm pada masa
kewahyuan al-Quran mesti menjadi rujukan histoy@ng pasti, maka
penanggalannya bisa ditetapkan secara lebih tapasinya QS: (30): 2-5,
berisi tentang kekalahan Bizantium atau PersiatsAlr Imran QS: (3), 121-
129 tentang perang Badar, QS; at-Taubah (9): 2%e2fang perang Hunain,
dan lain-lain. Jika unit wahyu berisi suatu temag/danya muncul pada
periode tertentu, penanggalannya munkin ditetap&aperti tema Jihad yang

hanya muncul pada periode Madinah.
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Demikian pula, jika unit wahyu berisi suatu temaganuncul dalam
periode tertentu, penanggalannya juga dapat dilakukeperti tema Anshar
dan Muhajirin yang hanya muncul setelah Nabi Muhahndan para
pengikutnya yang berasal dari Mekkah hijrah ke Mali Di samping itu,
bahan-bahan tradisional juga dapat memberikan p#turdi dalam
penanggalan unit-unit wahyu tertentu. Dengan denikiugas berat dalam
penyusunan kronologi al-Quran berpangkal dari pgrabn ulang terhadap
sejarah kehidupan Nabi Muhammad saw., dan komumiaslim masa
kenabian.

Penyusunan sistem kronologi yang dicita-citakan ntembutuhkan
upaya-upaya keserjanaan yang serius butuh waktg kana, terlebih lagi
untuk kepentingan tafsir tematik. Untuk sementapa@n-capaian yang ada
dibidang kronologi al-Qur'an dapat dimanfaatkanaggh pijakan kasar dalam
studi-studi al-Qur'an dan Tafsir. Para pengkajiQairan diharapkan agar
tidak bertumpu pada suatu penanggalan saja, malainknampu
memanfaatkan keseluruhan sistem teknologi secaimalgperhatian terhadap
konteks sastra al-Qur’an serta perkembangan migitken Muhammad saw.,
dan komunitas muslim pada periode pewahyuan akambexe arah pada
pengkaji dalam menetapkan rangkaian kronologi untstkidi lanjut
berdasarkan sistem-sistem penanggalan yantfada.

Tentu saja asumsi ini megimplementasikan kemustalpenyusunan
surat-surat al-Qur'an dalam suatu tatanan kronsjog@n akan menjadikan
penentuan penanggalan bagian-bagian al-Quran aelsafpuah pekerjaan
yang amat kompleks, bahkan mungkin tidak dapasaidan secara konklusif.
Minimnya informasi historis yang akurat tentang twmit wahyu yang
menjadi karekteristik utama-utanmmavayat asbab al-Nuzubdkan merupakan
kendala terbesar dibidang ini.

Dengan demikian, langkah utama dalam penyusunamokrgi
semacam ini adalah penentuan unit-unit wahyu daksmagian besar surat al-

Quran yang memiliki kandungan ayat dari periodevg@®yuan. Seperti
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terlinat di atas, ada kesepakatan dalam berbagansipenanggalan mengenai
sejumlah kecil surat yang dipandang sebagai unitwahyu oirisinal. Baik
dari periode Makiyah ataupun dari Madaniyah.

Dalam kasus semacam ini, pekerjaan yang tersis&nmtigan masa
pewahyuannya secara lebih akurat. Tetapi sehubudgagan surat-surat
yang memiliki kandungan unit wahyu dari berbagasaaviaka penentuan
unit-unitnya barangkali dapat dilakukan dengan megrlean metode analisis
sastra yang berpijak pada kesatuan gagasan damf@a’an baik prosaik
maupun puitis atau analisis wacana. Selain itu rodladan tradisional juga
akan memberi kontribusi dalam hal ini.

Teori yang menyatakan bahwa susunan al-Qur’an getisebabkan
beberapa bacaan ditulis pada sisi belakang lembamanhal ini dijabarkan
secara rinci untuk seluruh al-Quran oleh Richardl.BNamun hasilnya
dimasukkan dalam karyany&ransilation dengan berbagai alat tipografi
sebagai mana pembagian ditengah halaman. Makirk&jidhasil ini, makin
kita terkesan oleh jerih payahnya dan kepiawaiankgaya yang sangat rinci
ini akan mendapat perhatian oleh para cendikiawkms waktu yang lama.

Dalam hipotesisnya tentu tidak boleh kita tolak ihegaja, satu hal
yang adalah bahwa sudah ada naskah tulisan sej@nzawal sekali. Bahwa
mungkin ada beberapa versi tulisan mengenai bdmgian Quran yang
disimpan oleh orang-orang berbéfa.

Namun, menurut Bell, ini tidak semata-mata khusadapdokumen
tertulis, melainkan dengan istimewa penanggalaruchek itu menurut dia
menjadi penyebab beberapa aspek pengurutan tekdagass diakui apa yang
dikatakannya memang terkadang terjadi. Sebalikdgasarah dalam (80 dan
96) yang menyatukan bagian-bagian yang tidak bengdn; dan Bell
rupanya hanya menerima kenyataan ini tanpa menoebarpkan teoriny3(°

Jadi bisa disimpulkan bahwa, setidaknya selama raphewaktu,

siapapun yang bertanggung jawab untuk mengumpuak&uran tidak terlalu
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mencemasi tidak hanya berkesinambungan alur pikiedaam surah bisa saja
terjadi tanpa disebabkan penulisan bacaan di badegarah lain. Ini membuat
beberapa rekonstruksi Richard Bell yang panjangri¢teperti dalam contoh
(surah 2 dan 9) semakin meragukan.

Dalam kasus tertentu pasti tidak ada kepastian y@&sgr mengenai
cara yang tepat untuk menerapkan hipotesanya, itetgandainya
penerapannya sudah tepat, itu tidak akan menamipghama kepada
pemahaman kita tentang Islam awal. Dalam hal poteisa Bell bertentangan
dengan bukti yang menunjukkan adanya revisi danladran. Kalau analisis
bacaan tentang giblat benar, maka itu menambahagawkita mengenai
dalamnya reorintasi kebijakan negara Islam sekitd&an maret sekitar tahun
6243

Mengisyaratkan bahwa Nabi Muhmmad menerima wahym da
mengombinasikannya (dan barang kali menyesuaikaengah wahyu
sebelumnya. Ini menyiratkan lebih jauh bahwa walmyungkin diulang,
barangkali dsengan istilah yang agak berbeda. bBnjadi semakin penting
jilka kita ingat banyaknya jumlah pengulangan fradsajutan-lanjutan
alternatif.

Jadi, mungkin saja dengan berasumsi bahwa bebé@q@an sudah
diwahyukan dalam bentuk yang agak berbeda dalanenkestan yang
berbeda, yang diingat oleh orang muslim perorardgdam bentuknya yang
berbeda-beda, bahwa para ‘pengumpul’ menghadaglamagang luar biasa.
Mereka tentu tidak ingin melewatkan sekecil apapahyu yang orisinil,
namun jumlah bahannya begitu luas sehingga tidakgkin mencakup
semuanya. Hal ini bisa menjelaskan mengapa bebéekpaUtsmani terasa
perlu, sehingga dalam hal ini teori nasikh-mansykhg ditawarkan oleh
Richard Bell, dapat memberikan suatu kontribushdadap perkembangan
Ulum al-Qur’an dan perlu digaris bawahi betapapema kajian secara rinci

yang telah dilakukan oleh Richard Bell atas tdk9wran diperhalud’?
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Terlepas dari kekurangan yang ada dalam teori naskisukh yang
Richard Bell kontruksikan itu sekiranya dapat menika@ kontribusi dalam
pengembangan tafsir yang ada di indonesia, tefaudsagan memperhatikan
lokalitas budaya dan konteks keindonesiaan. Pattuwang sama perlu para
cendikiawan didorong untuk memusatkan perhatiara gefjian-bagian dari
pokok bahasan nasikh-mansukh dan Ulum al-Qur'amg ylpat memberikan
sumbangan untuk memperdalam pemahaman tentang nigiazeeilmuan
dalam disiplin ilmu tafsir dan ilmu-ilmu al-Qur’ah masa-masa awal Islam.

Menurut penulis dalam mengkontekstualisasikan teoasikh-
mansukh harus dibagun berdasarkan perinsip-prirs@pagai berikut:
pertama, menjaga hal-hal yang subtantif dan konsfifwtiram ats-tsawabit)
yang menjadi kesepakatan bersama secara rasiamglngyanjadi komunitas
akademi mufassir sehingga akan melahirkan prodsk taang lebih otoritatif
yang lebih otoritatif-intersubjektif dan tetap mernminkan pandangan yang
pluralistik, bukan monolitik kedua,untuk menghindari pemaksaan gagasan
ekstra Qurani seperti yang di lakukan oleh RichBell, al-Qur'an tidak
boleh diposisikan sebagai justifikasi teori ilmiatgtapi hanya boleh
diposisikan sebagai inspirasi dan motivasi bagi gperbangan ilmu
pengetahuarketiga, pengembangan tafsir di era kontemporer ini tidatus
meninggalkanturats (warisan keilmuan masa lalu) sama sekali sehingga
terjadi diskontinuitas sejarah keilmuan menganairitenasikh-mansukh.
Sebab, apa yang dianggap sebagaits tidak berguna di saat sekarang boleh
jadi akan berguna disaat yang akan datang.

Dalam hal ini penting yang harus di catat bahwaulpehan
pengembangan nasikh-mansukh meniscayakan perudahgpengembangan
konstruksi nasikh-mansukh. Sebab, bila zaman dardi&otelah berubah,
tatapi jika konstruksi nasikh-mansukh yang digumakidak berubah maka

perkembangan nasikh-mansukh sangat mungkin akgidredi tempat.



